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            48 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Gambaran Umum Penelitian 1. Deskripsi Program Tingkat pengangguran di Kabupaten Sleman terus meningkat sampai akhir tahun 2012. Pengangguran yang terjadi di Kabupaten Sleman, salah satunya disebabkan oleh kemampuan para pencari kerja yang tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Padahal di Kabupaten Sleman terdapat 1.080 perusahaan baik besar maupun menengah, dengan spesifikasi keahlian yang beraneka ragam. Pada sisi lain, Pemerintah Kabupaten Sleman dan Dinas Tenaga Kerja dan Sosial selalu memberikan informasi seluas-luasnya kepada para pencari kerja tentang kesempatan kerja, namun tidak semua pencari kerja dapat memenuhi semua kualifikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk mengatasi masalah tersebut, Disnakersos Sleman melakukan berbagai upaya yakni mengembangkan pelatihan kerja, produktifitas kerja, penempatan tenaga kerja dan kesempatan kerja. Dari beberapa upaya tersebut, salah satu yang dilaksanakan adalah dengan memberdayakan manusia (SDM) melalui program pelatihan keterampilan. Latar belakang penyelenggaraan program pelatihan keterampilan secara umum adalah sebagi perwujudan visi dan misi Disnakersos Sleman. Secara khusus antara lain : 
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48
 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Gambaran Umum Penelitian
 1. Deskripsi Program
 Tingkat pengangguran di Kabupaten Sleman terus meningkat sampai
 akhir tahun 2012. Pengangguran yang terjadi di Kabupaten Sleman, salah
 satunya disebabkan oleh kemampuan para pencari kerja yang tidak sesuai
 dengan kebutuhan pasar kerja. Padahal di Kabupaten Sleman terdapat
 1.080 perusahaan baik besar maupun menengah, dengan spesifikasi
 keahlian yang beraneka ragam. Pada sisi lain, Pemerintah Kabupaten
 Sleman dan Dinas Tenaga Kerja dan Sosial selalu memberikan informasi
 seluas-luasnya kepada para pencari kerja tentang kesempatan kerja, namun
 tidak semua pencari kerja dapat memenuhi semua kualifikasi yang
 dibutuhkan oleh perusahaan. Untuk mengatasi masalah tersebut,
 Disnakersos Sleman melakukan berbagai upaya yakni mengembangkan
 pelatihan kerja, produktifitas kerja, penempatan tenaga kerja dan
 kesempatan kerja. Dari beberapa upaya tersebut, salah satu yang
 dilaksanakan adalah dengan memberdayakan manusia (SDM) melalui
 program pelatihan keterampilan.
 Latar belakang penyelenggaraan program pelatihan keterampilan
 secara umum adalah sebagi perwujudan visi dan misi Disnakersos Sleman.
 Secara khusus antara lain :
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 a. Untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing tenaga kerja dan
 penganggur
 b. Tingkat pengangguran yang relatif masih tinggi sedangkan penanganan
 masalah pengangguran masih bersifat lintas sektoral
 c. Kompetensi pencari kerja yang belum sesuai dengan permintaan pasar
 kerja
 d. Pola pikir pencari kerja yang masih berorientasi pada local minded dan
 pilih-pilih pekerjaan.
 Pelaksana program pelatihan keterampilan ini adalah UPT BLK
 yang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Disnakersos Sleman,
 yang memiliki kewenangan untuk memberikan pelatihan kerja atau
 keterampilan. Orientasi dari BLK Sleman adalah meningkatkan atau
 melaksanakan tugas yang diberikan oleh Disnakersos Sleman dalam hal
 persiapan tenaga kerja dengan melatih masyarakat pencari kerja untuk
 mendapatkan pelatihan keterampilan yang diharapkan dapat sesuai dengan
 kebutuhan pasar kerja. Sehingga tujuan program ini adalah meningkatkan
 keterampilan dan keahlian para pencari kerja untuk dilatih di berbagai
 bidang kejuruan agar menjadi tenaga kerja yang terampil dan produktif
 serta dapat mengisi lowongan kerja lokal, dan mampu menciptakan
 lowongan kerja mandiri maupun kelompok.
 Program pelatihan keterampilan yang terdapat di BLK Sleman terdiri
 dari berbagai jenis, antara lain :
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 1) Pelatihan keterampilan institusional
 Pelatihan keterampilan institusional merupakan program pelatihan yang
 diselenggarakan di BLK Sleman dengan sumber pendanaan dari APBN
 maupun APBD. Pelatihan ini mengguanakan fasilitas pelatihan yang
 berada di BLK Sleman. Peserta yang akan mengikuti pelatihan ini
 mendatangi lembaga penyelenggara untuk mengikuti pelatihan berupa
 pendalaman materi di kelas-kelas yang telah tersedia.
 2) Pelatihan keterampilan non institusional
 Pelatihan keterampilan non institusional atau lebih dikenal dengan
 Mobile Training Unit (MTU) atau pelatihan keliling adalah program
 pelatihan keterampilan tenaga kerja yang diselenggarakan di luar kantor
 BLK Sleman. MTU ini adalah pelatihan kerja keliling dengan
 menggunakan armada mobil yang berisi alat-alat kerja untuk praktek
 keterampilan dengan mendatangi tempat pelatihan tersebut. Titik lokasi
 penyelenggaraan pelatihan di berbagai kecamatan, desa-desa, maupun
 pinggiran kota di wilayah Kabupaten Sleman. Program pelatihan ini
 bertujuan meningkatkan produktivitas dan keterampilan masyarakat
 desa, mendorong pertumbuhan ekonomi di pedesaan, dan meningkatkan
 kesadaran warga akan pentingnya peningkatan keterampilan untuk
 memasuki pasar kerja.
 3) Pelatihan Kerjasama/Swadana
 Pelatihan swadana adalah pelatihan yang dibiayai peserta pelatihan atau
 pihak ketiga dengan tarif yang didasarkan pada Peraturan Kabupaten
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 Sleman Nomor 3 Tahun 2005 tentang Retribusi Pelatihan Kerja
 Swadana pada Balai Latihan Kerja.
 Sumber dana untuk penyelenggaraan program pelatihan institusional
 dan non institusional berasal dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara
 (APBN) dengan dasar hukum Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA),
 dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dengan dasar hukum
 Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA). Sumber pendanaan dari APBN
 terbagi menjadi dua, yakni Rupiah Murni (RM), dan Penerimaan Negara
 Bukan Pajak (PNBP). Sedangkan pendanaan APBD berasal dari
 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman. Sehingga pelatihan
 yang dibiayai oleh dana APBN maupun APBD tidak dipungut biaya
 (gratis).
 Terdapat beberapa perbedaan dalam pelaksanaan program pelatihan
 keterampilan dari jenisnya. Pelatihan yang bersumber dari APBN
 merupakan program yang termasuk dalam tugas pembantuan yang
 diberikan pemerintah pusat pada pemerintah daerah, dengan jenis
 pelatihan berbasis kompetensi atau Competence Based Training (CBT).
 Kurikulum pelatihan tersebut mengacu pada Standar Kompetensi Kerja
 Nasional Indonesia (SKKNI), dibuat berdasarkan kualifikasi kompetensi
 yang dibutuhkan industri dan pasar global. Kurikulum tersebut dibuat oleh
 perwakilan dari pemerintah dan perusahaan, dengan melihat kualifikasi
 pasar global, kemudian mendapatkan pengesahan dari Menteri Tenaga
 Kerja dan Transmigrasi. Kurikulum tersebut disebarkan pada seluruh BLK
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 di Indonesia untuk diaplikasikan, sehingga program pelatihan yang
 dilaksanakan, serta sertifikat pelatihan telah berskala nasional. BLK hanya
 melaksanakan perintah pemerintah dengan menggunakan dana dan
 kurikulum yang telah disediakan. Fasilitas yang diterima peserta yang
 mengikuti pelatihan jenis ini adalah diberikan makan pagi pada setiap hari
 pelaksanaan pelatihan keterampilan.
 Berbeda dengan pelatihan berbasis kompetensi tersebut, jenis
 pelatihan yang dananya bersumber dari APBD adalah pelatihan berbasis
 masyarakat atau Community Based Training, sehingga program pelatihan
 yang dilaksanakan masih berskala daerah. Pembuatan kurikulum pelatihan
 dibuat para instruktur berdasarkan analisis kebutuhan masyarakat akan
 keterampilan kerja, dan analisis kebutuhan industri dan pasar kerja baik di
 Kabupaten Sleman maupun secara nasional. Terdapat keuntungan yang
 diperoleh peserta yang mengikuti program pelatihan jenis ini, karena
 masing-masing peserta diberikan peralatan kerja sesuai dengan sub
 kejuruan yang ditekuni di BLK Sleman. Keseluruhan dana baik sejak awal
 penyelenggaraan maupaun pemberian alat, merupakan biaya dari APBD
 Kabupaten Sleman.
 Pelatihan yang diselenggarakan oleh BLK Sleman terdiri dari
 berbagai sub kejuruan, antara lain :
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 Tabel 2. Jenis kejuruan dan sub kejuruan di BLK Sleman
 KEJURUAN SUB KEJURUAN
 Teknologi Mekanik las listrik, las karbit, mesin logam
 Otomotif sepeda motor, mobil bensin,
 mobil diesel
 Listrik instalasi penerangan, instalasi
 tenaga, teknik pendingin, gulung
 motor/dinamo, elektronika, teknisi
 komputer, teknisi handphone
 Bangunan bangunan kayu, bangunan batu,
 mebel
 Aneka Kejuruan jahit, bordir, tata rias rambut dan
 wajah, tata rias pengantin
 Tata niaga operator komputer, pengenalan
 internet, administrasi perkantoran,
 sekretaris, akuntansi
 Pertanian prosessing/pengolahan hasil
 pertanian, tata boga.
 Berdasarkan keterangan di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
 kejuruan di BLK Sleman sejumlah tujuh kejuruan, dan total sub kejuruan
 berjumlah 27 sub kejuruan. Jumlah sub-sub kejuruan yang ditawarkan oleh
 BLK Sleman dalam setiap tahun anggaran tidak selalu sama. Terkadang
 sub-sub kejuruan yang telah diadakan pada tahun sebelumnya, tidak
 diadakan lagi pada tahun anggaran berikutnya. Pemilihan sub-sub kejuruan
 tertentu untuk dibuka, didasarkan pada jumlah peminat dan kebutuhan
 kompetensi kerja pada pasar kerja dan masyarakat.
 2. Deskripsi Lembaga Pelaksana
 Unit Pelaksana Terpadu Balai Latihan Kerja Sleman beralamat di di
 Jalan Palagan Tentara Pelajar Km. 15, Bunder, Purwobinangun, Pakem,
 Sleman, Yogyakarta, Telepon 0274-895956. BLK Kabupaten Sleman
 didirikan pada tahun 1984, BLK ini merupakan Balai Latihan Kerja Usaha
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 Kecil dan Menengah. Pasca pemberlakuan Undang-undang Otonomi
 Daerah Nomor 22 tahun 1999 maka berdasarkan keputusan Bupati Sleman
 Nomor 03/Kep.KDH/A/2002, tanggal 20 Januari 2002 BLK UKM
 Kabupaten Sleman berkedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah
 (UPTD) Dinas Kesejahteraan masyarakat Kabupaten Sleman (Dinas
 Kesmas) di bidang pelatihan tenaga kerja khusus dalam meningkatkan
 produktivitas usaha kecil dan menengah.
 Adanya perkembangan organisasi perangkat daerah mencetuskan
 pembuatan Keputusan Bupati Sleman Nomor 45/Kep.KDH/A/2003,
 tanggal 1 Oktober 2003. Melalui peraturan tersebut, BLK UKM
 Kabupaten Sleman berubah kedudukannya menjadi Kantor Balai Latihan
 Kerja Sleman yang bertugas membantu Bupati Sleman di bidang tenaga
 kerja. Kemudian diberlakukan Peraturan Bupati Sleman Nomor 20 tahun
 2009 tanggal 29 September Tahun 2009 dan Peraturan Daerah Kabupaten
 Sleman Nomor 12 tahun 2011 tentang perubahan atas Peraturan Daerah
 Kabupaten Sleman Nomor 9 Tahun 2009 tentang Organisasi Perangkat
 Daerah Pemerintah Kabupaten Sleman, maka Balai Latihan Kerja Sleman
 berubah kedudukannya menjadi UPT BLK Dinas Tenaga Kerja dan Sosial
 Kabupaten Sleman di bidang pelatihan tenaga kerja.
 Pasca otonomi daerah, visi dan misi BLK mengacu pada Dinas
 Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman, karena berkedudukan sebagai
 Unit Pelaksana teknis dari institusi tersebut. Sebagai UPT, BLK memiliki
 visi yakni menjalankan misi dari Dinas Tenaga Kerja Visi Dinas Tenaga
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 Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman. Visi tersebut adalah, “Terwujunya
 Tenaga Kerja, Penyandang Masalah Sosial dan Warga Miskin yang Lebih
 Mapan Secara Ekonomi Maupun Sosial Pada Tahun 2015”. Agar tujuan
 organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik dan sebagai
 penjabaran visi yang telah ditetapkan, maka Disnakersos Sleman
 merumuskan misi sebagai berikut :
 a) Mengoptimalkan penyelenggaraan sistem ketatausahaan dan kinerja
 aparatur.
 b) Meningkatkan kapasitas daya saing tenaga kerja dan penganggur.
 c) Meningkatkan kualitas hidup penyandang masalah kesejahteraan sosial.
 d) Meningkatkan kapabilitas warga miskin dan kepersertaan transmigrasi.
 Disnakersos untuk bidang ketenagakerjaan memiliki tiga fungsi,
 yang pertama pelatihan, kedua penempatan, dan ketiga perlindungan.
 Ketiga fungsi tersebut terus berkelanjutan. Fungsi pelatihan dilaksanakan
 oleh BLK, dan fungsi penempatan dilaksanakan oleh Dinas dengan cara
 menyediakan informasi lowongan kerja baik di luar maupun dalam negeri
 kepada para pencari kerja, jika tertarik maka mereka ditempatkan.
 Sedangkan selanjutnya fungsi perlindungan adalah ketika warga sudah
 bekerja maka dinas mempunyai kewajiban untuk melindungi tenaga kerja.
 BLK berkedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah
 Disnakersos yang mempunyai tugas melaksanakan sebagian kegiatan
 teknis operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang di bidang pelatihan
 kerja. Sehingga BLK memiliki batasan dalam menjalankan visi dan misi
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 dari Disnakersos Sleman, yakni hanya pada bidang pelatihan tenaga kerja.
 Sedangkan motto BLK dalam menjalankan tugasnya dalam bidang
 pelatihan tenaga kerja adalah “Membangun Manusia Karya”.
 Jumlah pegawai di BLK Sleman terdiri dari jabatan struktural umum
 (staf) sejumlah 14 orang, dan jabatan fungsional (instruktur) sejumlah 29
 orang. Struktur organsasi BLK terdiri dari :
 1) Kepala Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja
 Kepala UPT mempunyai tugas memimpin dan menyelenggarakan
 pelaksanaan tugas bidang pelatihan kerja dan ketatausahaan dengan
 merencanakan, mengkoordinasikan, membagi tugas, mengelola,
 memfasilitasi, mengendalikan, dan mengevaluasi untuk mendukung
 tugas-tugas administratif dan tugas teknis operasional BLK Disnakersos
 Sleman.
 2) Bagian Tata Usaha
 Memimpin pelaksanaan tugas sub bagian umum, kepegawaian,
 keuangan, pengelolaan barang, perencanaan dan evaluasi dalam rangka
 memberikan pelayanan umum, rumah tangga, dengan merencanakan,
 mengkoordinasikan, membimbing, dan mengawasi untuk menunjang
 kelancaran pelaksanaan tugas operasional.
 3) Kelompok Jabatan Fungsional
 Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
 tugas BLK sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. Kelompok jabatan
 fungsional di BLK adalah tenaga pengajar atau instruktur pelatihan.
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 B. Hasil Penelitian
 1. Pelaksanaan program pelatihan keterampilan institusional pada
 Bulan Maret 2013 di UPT Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman
 Pelatihan keterampilan institusional adalah program pelatihan yang
 diselenggarakan di lembaga pemerintah, dalam hal ini BLK Sleman
 dengan menggunakan seluruh sumber daya yang ada berupa instruktur dan
 fasilitas yang tersedia. Fokus dalam penelitian ini adalah program
 pelatihan keterampilan institusional yang diselenggarakan oleh BLK
 Sleman, dengan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
 (APBN) jenis Rupiah Murni (RM) untuk pelaksanaan Bulan Maret 2013.
 Pelatihan tersebut adalah jenis pelatihan berbasis kompetensi yang
 menerapkan kurikulum pelatihan bertaraf nasional yakni SKKNI (Standar
 Kompetensi Kerja Nasional).
 Program ini merupakan proyek induk dari Balai Besar Latihan
 Ketransmigrasian (BBLK) Yogyakarta yang pelaksanaannya dilimpahkan
 kepada BLK Sleman, sebagai wujud dari tugas pembantuan pemerintah
 pusat kepada pemerintah daerah. BBLK mempersilahkan BLK untuk
 mengajukan permohonan jenis sub kejuruan yang dibutuhkan di BLK
 berdasarkan analisis kebutuhan keterampilan di wilayahnya. BLK Sleman
 menyelenggarakan program pelatihan keterampilan berdasarkan atas
 permintaan dan kebutuhan tenaga kerja oleh pihak pengguna tenaga kerja.
 Tim pelaksana teknis di BLK Sleman membuat perencanaan tenaga kerja
 dengan melakukan identifikasi kebutuhan-kebutuhan pelatihan dengan
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 cara menganalisis kebutuhan masyarakat dan pasar kerja akan kualifikasi
 keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu BLK Sleman juga mendatangi
 perusahaan-perusahaan pengguna tenaga kerja, maupun pihak perusahaan
 yang datang ke BLK untuk membuka pelatihan yang diinginkan agar para
 lulusannya dapat langsung bekerja pada perusahaan.
 Permohonan kejuruan-kejuruan yang ditawarkan diserahkan pada
 BBLK. BBLK kemudian menyusun secara komulatif dari seluruh BLK
 yang ada di DIY, dan diserahkan pada pusat untuk diseleksi kegiatan yang
 akan mendapatkan persetujuan dan pengesahan. Hasil tersebut diserahkan
 pada Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk dipelajari dan
 dikembalikan dalam bentuk persetujuan kejuruan-kejuruan yang
 ditawarkan disertai dengan anggarannya. Persetujuan dikeluarkan dalam
 bentuk Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) diserahkan kepada
 BBLK. Berikut alur penyelenggaraan program pelatihan keterampilan
 institusional pada periode tersebut :
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 Gambar 2 . Alur Penyelenggaraan Program Pelatihan Keterampilan Dana
 APBN Tugas Pembantuan di BLK Sleman
 DIPA-POK
 5 Desember
 2012
 BBLK
 Yogyakarta
 sebagai KPA
 SK
 Penyelenggar
 aan Program
 UPT BLK
 Sleman
 Sosialisasi
 Program
 Perekrutan
 peserta
 Pelaksanaan
 Program
 Evaluasi oleh BLK
 Sleman berupa SK
 Penutupan
 Evaluasi oleh BBLK
 Yogyakarta terhadap
 penggunaan
 anggaran
 1. Tujuan Pelatihan
 2. Peserta Pelatihan
 3. Pelatih (instruktur)
 4. Materi/ bahan
 pelatihan
 5. Waktu Pelatihan
 6. Fasilitas Pelatihan
 7. Metode Pelatihan
 8. Media Pelatihan
 9. Manfaat Pelatihan
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 Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa tahap awal
 dimulainya program pelatihan keterampilan adalah dengan diturunkannya
 dasar pelaksanaan program pelatihan keterampilan institusional periode
 Maret 2013 adalah Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) -
 026.13.2.522625/2013 tanggal 5 Desember 2012 yang disertai dengan
 Petunjuk Operasional Kegiatan (POK)-DIPA. Dana DIPA yang berasal
 dari APBN tersebut diserahkan kepada BBLK Yogyakarta, sebagai dasar
 pelaksanaan tugas pembantuan yang diberikan pemerintah pusat pada
 pemerintah daerah untuk pelaksanaan pelatihan. Kepala BBLK bertindak
 Kuasa Pengguna Anggaran yang bertanggung jawab terhadap penggunaan
 anggaran program pelatihan di BLK. Namun penanggung jawab umum
 terhadap penyelenggaraan program pelatihan adalah BLK Sleman sendiri.
 Setelah diturunkan dasar hukum berupa DIPA-POK, BBLK
 membuat Surat Keputusan (SK) Kuasa Pengguna Anggaran Balai Besar
 Ketransmigrasian Yogyakarta Nomor Kep. 43/BBLT-YK/II/2013 Februari
 2013 tentang Penunjukan tim Seleksi dan Rekrutmen, Pelaksana, dan
 Instruktur pelatihan berbasis kompetensi Unit Pelaksana Teknis Daerah
 Balai Latihan Kerja Kabupaten Sleman yang telah disahkan oleh Kepala
 BBLK untuk segera dilaksanakan oleh BLK Sleman. Dalam SK tersebut
 termaktub beberapa ketentuan yakni susunan dan rincian tugas tim seleksi
 dan rekrutmen, susunan dan rincian tugas pelaksana dan instruktur, waktu
 pelaksanaan, jenis kegiatan pelatihan yang dibuka, dan unit kompetensi
 yang harus dikuasai siswa pelatihan.
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 Pasca penyerahan SK, selanjutnya BLK mensosialisasikan program
 pada masyarakat terutama pencari kerja untuk mengkuti progam pelatihan,
 berbagai media sosialisasi tersebut antara lain:
 a. Media cetak, seperti koran atau surat kabar, leaflet dan banner yang
 diletakkan di Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman, dan
 spanduk yang diletakkan di kantor UPT BLK Sleman
 b. Media elektronik, seperti melalui Radio Republik Indonesia (RRI)
 c. Media online, yakni melalui website nakersos.slemankab.go.id dan
 www.slemankab.go.id
 d. Melalui Pasar Kerja Keliling (Sarkeling) yang merupakan salah satu
 program Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman untuk
 memberikan informasi baik lowongan pekerjaan maupun program
 pelatihan yang dilaksanakan. Sarkeling ini dilaksanakan di beberapa
 titik misalnya kecamatan maupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
 di Kabupaten Sleman.
 e. Sosialisasi melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan
 (Musrenbang) yang dilaksanakan di kecamatan maupun desa di wilayah
 Kabupaten Sleman yang bekerja sama dengan Bappeda Kabupaen
 Sleman.
 Setelah sosialisasi program sebagai upaya untuk menarik minat
 pencari kerja dilakukan, selanjutnya adalah proses perekrutan peserta.
 Proses perekrutan peserta terdiri dari pendaftaran, seleksi, dan
 pengumuman penerimaan peserta pelatihan. Proses ini dilaksanakan oleh
 http://www.slemankab.go.id/
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 tim seleksi dan rekrutmen di BLK Sleman yang telah ditunjuk sesuai
 dengan SK Penyelenggaraan. Diawali dengan pendaftaran dilaksanakan
 pada tanggal 1-21 Februari 2013 di Balai Latihan Kerja Sleman, Jalan
 Palagan Tentara Pelajar km 15, Bunder, Purwobinangun, Pakem,
 Kabupaten Sleman. Kriteria calon pendaftar adalah usia calon peserta 17
 sampai 35 tahun, pendidikan minimal Sekolah Menengah Pertama (SMP)
 atau sederajat dan dibutuhkan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA)
 pada kejuruan tertentu, serta sehat jasmani rohani. Setelah memenuhi
 kriteria, para calon peserta pelatihan harus memenuhi syarat pendaftaran
 dengan mengisi formulir pendaftaran dan melampirkan persyaratan
 sebagai berikut :
 1) Foto copy KTP atau surat keterangan domisili Sleman 1 lembar
 2) Foto copy ijazah terakhir 1 lembar
 3) Pas foto berwarna 4x6 sebanyak 3 lembar
 Tahap kedua adalah proses seleksi, hal ini diperlukan untuk mereka
 yang akan memasuki program pelatihan. Seleksi calon siswa pelatihan
 dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2013 pukul 08.00 WIB di BLK
 Sleman. Seleksi dilakukan karena animo masyarakat terhadap
 penyelenggaraan pelatihan cukup tinggi, namun kuota penerimaan siswa
 yang terbatas hanya 16 siswa untuk masing-masing sub kejuruan yang
 tersedia. Selain itu juga untuk memenuhi asas keadilan di mana harus
 diprioritaskan bagi calon siswa yang memiliki keterbatasan akses namun
 memiliki minat dan bakat pada sub kejuruan tertentu.
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 Animo masyarakat terhadap penyelenggaran pelatihan keterampilan
 di BLK Sleman cukup besar dan meningkat setiap tahunnya. Hal ini
 seperti yang diungkapkan oleh Bapak W selaku Kepala Sub Bagian Tata
 Usaha BLK Sleman, yang dikutip sebagai berikut :
 “Jumlah peminat program pelatihan keterampilan institusional di
 BLK Sleman setiap tahun anggarannya mengalami kenaikan yang
 cukup signifikan. Hal ini tidak hanya dikarenakan sedikitnya peluang
 kerja dibandingkan pencari kerjanya, tetapi juga meningkatnya
 kesadaran masyarakat untuk memiliki kompetensi atau keterampilan
 sesuai dengan yang dibutuhkan pasar kerja, salah satunya melalui
 BLK.” (Wawancara, 28 Maret 2013)
 Berikut adalah data pendaftar pelatihan keterampilan di BLK Sleman
 dari tahun 2010 hingga akhir Desember 2012 :
 Tabel 3. Data jumlah pendaftar pelatihan BLK Sleman
 TAHUN ANGGARAN JUMLAH PENDAFTAR
 2010 497
 2011 698
 2012 1044
 Sumber : BLK Sleman, 2010-2012
 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa antusiasme masyarakat
 selalu melebihi jumlah target yang dibutuhkan, berarti kejuruan-kejuruan
 pada program tersebut banyak diminati masyarakat. Seleksi dibagi menjadi
 dua tahap, yakni tes tertulis psikotes (intelegensi) dan wawancara. Tes
 psikotes dilakukan untuk melihat kecenderungan minat dan bakat dari
 calon siswa, sementara tes wawancara dilakukan untuk melihat sejauh
 mana ketertarikan calon siswa pada sub kejuruan yang diminati. Tes
 wawancara meliputi sikap mental, perilaku, dan pengetahuan umum. Tes
 wawancara juga dilakukan untuk memilah siswa yang kurang memiliki

Page 17
                        

64
 minat dan bakat pada sub kejuruan tertentu untuk masuk pada sub
 kejuruan yang lain sesuai dengan kemampuan dasarnya, sehingga dapat
 meminimalisir adanya kesalahan masuk kejuruan dan sesuai dengan
 kemampuan dan kemauan siswa tersebut.
 Berdasarkan hasil seleksi diperoleh sejumlah 160 peserta untuk
 mengikuti 10 sub kejuruan yang dibuka oleh BLK Sleman pada periode
 Maret 2013. Dari hasil seleksi, diketahui motivasi peserta mengikuti
 pelatihan ini berbeda-beda. Berikut pernyataan salah seorang peserta
 pelatihan bernama K tentang motivasi untuk mengikuti pelatihan ini :
 “Sebelumnya saya menganggur, ikut pelatihan untuk mengisi waktu,
 mengembangkan diri dengan keterampilan komputer ini, karena saya
 kalau mengoperasikan komputer sudah bisa tetapi komponen-
 komponennya belum mengenal, lalu juga banyak problem di
 komputer.” (Wawancara, 8 April 2013)
 Berdasarkan temuan di lapangan, latar belakang siswa mengikuti
 pelatihan ini adalah belum memiliki pekerjaan karena kesempatan kerja
 yang kurang, mencari pengalaman dan pengetahuan karena waktu yang
 kosong belum bekerja, dan mencari keterampilan karena kemampuan dan
 keahlian belum memadai. Setelah proses seleksi dilakukan, maka tim
 memberikan pengumuman hasil seleksi pada papan pengumuman yang
 tersedia di BLK.
 Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program pelatihan
 keterampilan institusional yang dilaksanakan pada tanggal 1 Maret hingga
 6 April 2013 di BLK Sleman. Dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan
 institusional periode Maret 2013 pembiayaan APBN, tidak semua sub

Page 18
                        

65
 kejuruan tersebut dilaksanakan, hanya terdapat 10 paket sub kejuruan,
 yakni tata rias, komputer, jahit, las listrik, tata boga, teknisi handphone,
 teknisi komputer, sepeda motor, teknik pendingin, dan mobil bensin.
 Pembatasan jumlah peserta dan jumlah sub kejuruan ditentukan oleh
 pemerintah pusat yang didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan
 tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan dana pelatihan.
 Dalam upaya penyelenggaraan pelatihan, terdapat beberapa aspek
 penting yang harus diperhatikan, unsur-unsur penyelenggaraan program
 pelatihan seperti, tujuan pelatihan, peserta pelatihan, isi atau materi
 pelatihan, metode dan media pelatihan, serta manfaat pelatihan. Berikut
 beberapa hal yang mendukung kelancaran penyelenggaraan program
 pelatihan keterampilan di BLK Sleman :
 a) Tujuan Pelatihan
 Sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Tenaga Kerja dan
 Sosial Kabupaten Sleman, BLK Sleman memiliki tugas mempersiapkan
 tenaga kerja untuk mendapatkan keterampilan atau keahlian agar lebih
 siap dan memenuhi kualifikasi pasar kerja. Pelatihan yang
 diselenggarakan selama 240 jam pelajaran ini merupakan salah satu
 upaya yang dilakukan pemerintah pusat melalui BLK untuk
 meningkatkan kompetensi, dan produktivitas tenaga kerja yang
 diharapkan dengan membekali pengetahuan, keterampilan, dan sikap
 kerja untuk meningkatkan daya saing dalam memasuki pasar kerja
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 maupun bekal untuk menjalankan usaha mandiri (berwirausaha) demi
 terwujudnya pengurangan tingkat pengangguran di Kabupaten Sleman.
 Harapan dari output program pelatihan ini adalah lulusan yang
 siap memasuki lowongan-lowongan di pasar kerja, baik bekerja di
 perusahaan, mengikuti industri kecil perorangan, maupun menciptakan
 usaha mandiri. Peran serta BLK Sleman dalam melaksanakan fungsi
 pelatihannya yakni melakukan perbaikan-perbaikan sesuai dengan
 kondisi sosial, ekonomi, dan politik, serta kemajuan zaman agar dapat
 mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknlogi. Dengan
 terciptanya tujuan pelatihan tersebut maka dapat meningkatakan
 kualitas sumber daya manusia dalam jumlah yang sesuai dengan
 kebutuhan pembangunan, untuk memenuhi pasar kerja, sehingga dapat
 meminimalisir tingkat pengangguran di Kabupaten Sleman.
 b) Peserta Pelatihan
 Mengingat meningkatnya animo pendaftar serta pentingnya
 kedudukan peserta dalam penyelenggaraan pelatihan, maka ditetapkan
 proses rekrutmen yang terdiri dari pendaftaran, seleksi, dan
 pengumuman penerimaan peserta pelatihan. Pada pelatihan
 keterampilan pada periode Bulan Maret 2013, peserta pelatihan dibatasi
 jumlahnya per sub kejuruan hanya sejumlah 16 orang per kelas.
 Ketentuan peserta ini juga telah tercantum dalam SK Penyelenggaraan
 program ini, berikut hasil rekrutmen peserta yang telah dilaksanakan :
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 Tabel 4. Jumlah Peserta Pelatihan Bulan Maret 2013
 SUB KEJURUAN JUMLAH PESERTA
 Mobil Bensin
 Sepeda Motor
 Teknik Pendingin
 Teknisi Handphone
 Teknisi Komputer
 Las Listrik
 Tata Boga
 Komputer
 Jahit
 Tata Rias
 16
 16
 16
 16
 16
 16
 16
 16
 16
 16
 Sumber : BLK Sleman, 2013
 Berdasarkan data tersebut diperoleh sejumlah 160 siswa untuk
 mengisi 10 sub kejuruan yang dibuka BLK Sleman. Berdasarkan hasil
 seleksi yang dilakukan oleh tim seleksi dan rekrutmen, didapat data
 peserta yakni berasal dari background pendidikan yang berbeda-beda,
 mulai dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) hingga Sarjana (S1).
 Pendaftar yang lolos pada proses seleksi tersebut adalah tenaga usia
 produktif yang memiliki minat dan bakat pada sub-sub kejuruan yang
 disediakan di BLK Sleman.
 c) Materi atau bahan pelatihan
 Pembagian jam pelajaran pelaksanaan pelatihan didasarkan pada
 ketentuan pelaksanaan 25% teori, dan 75% praktek. Pemberian materi
 berupa teori diberikan pada awal pelatihan sebagai dasar dan pengantar
 para siswa untuk menguasai materi dalam praktek pelatihan, baik
 menguasai pengetahuan umum, mesin, dan peralatan kerja. Kegiatan
 pelatihan keterampilan di BLK Sleman mengacu pada kurikulum
 nasional berbasis kompetensi yang tertuang dalam SKKNI masing-
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 masing sub kejuruan, yang telah disesuaikan dengan standar pelatihan
 kerja internasional. Dalam kurikulum tersebut berisi materi pelatihan
 berupa unit-unit kompetensi sesuai kejuruan masing-masing, yang
 harus dikuasai oleh peserta pelatihan.
 Selain itu, materi pembelajaran umum dalam SKKNI yang
 terdapat pada sub-sub kejuruan di BLK adalah prinsip kerja K3
 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Prinsip kerja K3 adalah proses
 kerja yang memperhatikan keamanan dan keselamatan pekerja maupun
 peralatan kerja yang digunakan. Prinsip kerja K3 yang diajarkan telah
 disesuaikan dengan standar industri atau perusahaan, sehingga melatih
 dan mendidik siswa untuk tetap disiplin dan bertanggung jawab dalam
 bekerja. Berikut rincian materi, yang merupakan unit kompetensi pada
 salah satu sub kejuruan yakni las listrik pada pelatihan keterampilan
 institusional periode Maret 2013 sesuai dengan SK Penyelenggaraan
 program :
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 Tabel 5. Materi Pelatihan Sub Kejuruan Las Listrik
 Las
 Listrik
 Unit Kompetensi JPL
 Teori :
 1. Kesehatan dan keselamatan kerja
 2. Bekerja dengan bahan material industri
 3. Penggunaan peralatan pembanding & alat
 ukur dasar
 4. Menggambar teknik dan membaca sketsa
 5. Menggunakan perkakas tangan
 6. Menggerinda & mempergunakan alat
 potong
 7. Melakukan pekerjaan las busur metal
 manual
 8. Uji kompetensi
 Praktek :
 1. Penggunaan peralatan pembanding & alat
 ukur dasar
 2. Menggambar teknik dan membaca sketsa
 3. Menggunakan perkakas tangan
 4. Menggerinda & mempergunakan alat
 potong
 5. Melakukan pekerjaan las busur metal
 manual
 6. Uji kompetensi
 8
 8
 8
 8
 8
 8
 16
 8
 8
 8
 24
 16
 96
 16
 Jumlah 240 JPL
 Sumber : SK Penyelenggaraan Program, 2013
 Berdasarkan tabel yang berisi sub kejuruan dengan unit
 kompetensi serta jumlah jam pelajaran yang telah ditentukan tersebut,
 dapat diketahui bahwa materi yang diberikan berupa teori dan praktek
 mengenai sub kejuruan masing-masing. Materi yang diberikan pada
 saat berlangsungnya pelatihan keterampilan tidak hanya yang
 bersumber dari SKKNI saja, tetapi juga diimprovisasi untuk
 memberikan pengetahuan mengenai kewirausahaan agar menumbuhkan
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 jiwa kemandirian berwirausaha bagi para siswanya. Seperti dalam
 kutipan wawancara dengan Koordinator Instruktur Bapak S, berikut ini:
 “Materi yang BLK berikan selalu diperbarui sesuai perkembangan
 teknologi. Selain sesuai dengan SKKNI, instruktur terlebih
 dahulu menjelaskan pengetahuan industri, perusahaan, dan
 bagaimana berwirausaha sehingga dapat memotivasi siswa. Kalau
 CBT, materi tentang tentang kewirausahaan itu tidak dimasukkan.
 Tetapi tetap kita berikan, memang tidak secara eksplisit ada
 materi khusus, juga diberikan pembekalan mengenai
 kewirausahaan seperti memberi semangat dan minat untuk
 berwirausaha dan cara berwirausaha tanpa modal.” (Wawancara,
 15 April 2013)
 Pelatihan keterampilan yang dilaksanakan di BLK Sleman
 memang merupakan pendidikan non formal, namun pelaksanaanya juga
 tidak berbeda dengan pendidikan formal seperti sekolah maupun
 perkuliahan. Dalam pelaksanannya juga ditegakkan tata tertib pelatihan,
 selain untuk mendukung penerapan prinsip K3, tata tertib pelatihan juga
 dilaksanakan untuk kedisiplinan dan kepatuhan siswa. Tata tertib yang
 ditanamkan pada siswa pelatihan adalah kewajiban untuk menghadiri
 pelatihan minimal mencapai 75% kehadiran, memakai baju berkerah
 atau kemeja, memakai celana atau rok panjang, dan menggunakan
 sepatu. Kemampuan siswa dalam menguasai materi maupun peralatan
 sebagai bidang kerja serta kepatuhan terhadap tata tertib, akan
 menentukan hasil akhir dalam kelulusan siswa tersebut.
 d) Metode Pelatihan
 Metode dasar yang digunakan dalam proses pelatihan
 keterampilan di BLK Sleman adalah pelatihan berbasis kompetensi,
 dengan hasil (output) dari pelatihan tersebut adalah sumber daya yang
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 kompeten pula. Demi terwujudnya tujuan tersebut, jumlah latihan kerja
 di BLK Sleman sebesar 25% teori, dan 75% praktek, sehingga
 pembelajaran di kelas lebih banyak digunakan untuk praktek kerja.
 Metode pembelajaran dengan praktek kerja, yakni instruktur
 memberikan contoh langsung pada bidang kerja yang tersedia,
 kemudian mempersilakan siswa untuk mengikuti dengan benar.
 Komposisi jumlah jam pelajaran praktek lebih besar, maka
 metode pembelajaran di BLK Sleman tidak hanya dengan ceramah lisan
 dan demonstrasi saja, tetapi juga dilaksanakan pelatihan dengan
 komunikasi dua arah melalui diskusi, sehingga pelaksanaan pelatihan
 baik praktek maupun teori dapat terserap dengan baik oleh siswa
 pelatihan. Masing-masing siswa pelatihan diwajibkan untuk bertanya
 dalam sesi diskusi tersebut, hal ini dilakukan selain untuk
 meningkatkan keaktifan siswa di kelas tetapi juga mengharuskan siswa
 mampu memahami dan mengerti materi yang diberikan baik teori
 maupun praktek.
 Penyelenggaraan program pelatihan juga didukung dengan
 adanya program pemagangan atau On The Job Training (OJT). Pada
 program APBN tahun 2013 akan dipilih 25 orang siswa terbaik yang
 telah menjadi lulusan BLK untuk magang di perusahaan-perusahaan.
 Proses pemagangan itu berawal dari perintah Dinas Sosial Tenaga Kerja
 dan Transmigrasi Provinsi DIY yang memberikan peluang atau
 kesempatan pada para lulusan BLK untuk dapat mengaplikasikan
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 pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama masa pelatihan
 berlangsung, dan diterapkan pada dunia kerja yang sesungguhnya.
 Pengkalkulasian jumlah siswa yang akan diikutkan dalam pemagangan
 bukan berdasarkan jumlah sub kejuruan yang ada di BLK Sleman,
 tetapi dipilih berdasarkan jenis pekerjaan yang berpeluang banyak di
 perusahaan yang membutuhkan pekerja tersebut.
 Perusahaan yang menjadi tempat pemagangan telah menjalin
 kerjasama dengan Dinas Provinsi dan BLK untuk menitipkan siswa
 lulusan pelatihan selama tiga bulan. Melalui OJT, BLK Sleman juga
 memiliki misi agar lulusan dapat belajar pada dunia kerja secara
 langsung, melihat pengoperasian alat pada industri, melihat suasana dan
 kondisi kerja, mempelajari manajemen kerja, agar menjadi bekal untuk
 dapat menciptakan usaha mandiri, sehingga dapat mewujudkan
 lapangan kerja bagi orang lain. Berdasarkan hasil pengamatan dan
 monitoring terhadap pelaksanaan pemagangan pada tahun-tahun
 anggaran sebelumnya, pasca tiga bulan proses magang tersebut
 kemudian para siswa diangkat menjadi pekerja dalam perusahaan. Salah
 satu perusahaan yang sering berkerja sama dengan BLK Sleman dalam
 hal pemagangan kerja adalah Ahass Motor.
 Berikut testimoni siswa pelatihan terhadap metode pembelajaran
 pada pelatihan di BLK Sleman, yakni siswa bernama K :
 “Pertama ceramah lisan dan tulis di papan dan ada juga
 powerpoint, kemudian diskusi dan praktek, karena kita sedikit
 orangnya hanya 16 jadi kalau diskusi itu nyaman, tidak takut dan

Page 26
                        

73
 tidak malu untuk bertanya. Jadi metodenya saya puas. Karena
 selain praktek juga dapat modul.” (Wawancara, 8 April 2013)
 Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa terdapat
 kepuasan siswa terhadap inovasi-inovasi metode pembelajaran yang
 diberikan tenaga pengajar untuk menyampaikan materi. Sehingga
 dengan metode pembelajaran tersebut dapat membantu dalam
 keterbatasan waktu pelaksanaan yang hanya sekitar satu bulan lebih
 enam hari masa pelatihan.
 e) Media Pelatihan
 Media pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan
 di masing-masing sub kejuruan antara lain laptop, LCD, proyektor,
 papan tulis, dan peralatan praktek yang dibutuhkan seperti mesin-mesin
 untuk praktek pelatihan. Selain itu, untuk membantu siswa dalam
 memahami materi juga diberikan media komunikasi melalui power
 point, multimedia dalam bentuk film atau video, dan gambar yang
 sesuai dengan bidang kerja. Untuk mendukung siswa dalam penguasaan
 materi maupun praktek, BLK Sleman juga memberikan modul sebagai
 pedoman bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
 Modul adalah sumber pembelajaran yang berisi buku informasi,
 buku kerja, dan buku penilaian. Modul tersebut diserahkan pada siswa
 sebelum masa pelatihan dimulai. Sehingga hasil evaluasi atau penilaian
 siswa dapat dilihat oleh para instruktur melalui modul yang diberikan
 pada para siswa tersebut. Tersedianya media pembelajaran dan media
 komunikasi dalam penyelenggaraan pelatihan dapat membantu dalam
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 keberlangsungan proses pelatihan. Sehingga harapan siswa untuk dapat
 memahami dan menguasai materi semakin dimudahkan.
 f) Manfaat Pelatihan
 Tujuan pelatihan berbasis kompetensi adalah menguasai
 pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Ketercapaian program
 pelatihan keterampilan dapat dilihat dari manfaat pelatihan yang
 diselenggarakan oleh BLK Sleman, baik yang diharapkan
 penyelenggara maupun perubahan pada siswa pasca mengikuti
 pelatihan. Manfaat program pelatihan keterampilan bagi BLK Sleman
 sebagai organisasi pelaksana adalah dapat ikut berperan serta dalam
 peningkatan kualitas sumber daya manusia unutk mengurangi tingkat
 pengangguran di Kabupaten Sleman. Adapun manfaat yang dirasakan
 beberapa siswa lulusan pelatihan keterampilan institusional pada
 periode Maret 2013, yakni bernama O sebagai berikut :
 “Program ini bermanfaat untuk melatih pengangguran seperti
 saya, hanya diberi teori tetapi juga praktek langsung. Ada banyak
 manfaat setelah mengikuti pelatihan ini, karena sebelumnya saya
 belum pernah dapat keterampilan seperti ini. Di sini saya dapat
 pengalaman yang berkualitas untuk bekal kerja, dapat ilmu yang
 bermanfaat, keterampilan, dan cara kerja yang baik, dan yang
 paling penting pelatihan ini gratis.” (Wawancara, 8 April 2013)
 Senada dengan hal tersebut, siswa pelatihan bernama F juga
 memberikan pernyataan mengenai manfaat pelatihan di BLK Sleman
 sebagai berikut :
 “Kalau di sekolah formal yang selama ini saya dapatkan itu skill-
 nya kurang, sedangkan di BLK ini saya rasa memang bagus pola
 pendidikannya, dan aplikatif. Jadi lulus dari sini memang benar-
 benar paham mulai dari hal-hal kecil yang kayaknya remeh temeh

Page 28
                        

75
 sampai pemahaman mengenai hal-hal besar. Alhamdulillah saya
 merasa ternyata manfaatnya banyak juga, sebelumnya
 kemampuan saya nol sekali, namun di sini diberi banyak hal yang
 membuat kemampuan saya bertambah dan mampu memproduksi
 barang dan menghasilkan rupiah.” (Wawancara, 15 April 2013)
 Berdasarkan hasil cross check terhadap beberapa lulusan
 pelatihan pada Bulan Maret 2013 tersebut, dapat diketahui terdapat
 manfaat positif yang diterima berupa peningkatan pengetahuan,
 keterampilan, dan sikap kerja. Pelatihan keterampilan ini tidak hanya
 bermanfaat bagi organisasi tetapi juga bagi individu dalam hal ini
 adalah para lulusan yang yang mengikuti program pelatihan tersebut.
 2. Kendala dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan
 institusional pada Bulan Maret 2013 di UPT BLK Sleman
 Dari unsur-unsur penyelenggaraan pelatihan, terdapat beberapa
 unsur yang menjadi kendala dalam penyelenggaraan pelatihan. Unsur-
 unsur tersebut adalah waktu pelatihan, instruktur pelatihan, fasilitas
 pelatihan, dan kurikulum pelatihan berupa belum tersedianya SKKNI.
 a. Waktu Pelatihan
 Pelatihan keterampilan institusional Bulan Maret 2013 dengan
 pembiayaan APBN di BLK Sleman dilaksanakan setiap hari Senin
 sampai Sabtu, dilaksanakan pada pukul 07.30-15.00 WIB dengan waktu
 istirahat pukul 10.45-11.00 WIB. Total jam pelajaran untuk masing-
 masing sub kejuruan adalah 240 jam pelajaran (JPL). Standar jam
 pelatihan yakni 7 jam per hari, dengan hitungan per jam @45 menit.
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 Sehingga per minggu, pencapaian target pelaksanaan pelatihan adalah
 42 JPL.
 Berikut daftar sub kejuruan beserta jam pelajaran yang telah
 ditetapkan sesuai dengan SK Penyelenggaraan :
 Tabel 6. Jumlah Jam Pelajaran (JPL) Pelatihan Bulan Maret 2013
 Sub Kejuruan Jam Pelajaran (JPL)
 Tata Rias 240
 Komputer 240
 Jahit 240
 Las Listrik 240
 Tata Boga 240
 Teknisi Handphone 240
 Teknisi Komputer 240
 Sepeda Motor 240
 Teknik Pendingin 240
 Mobil Bensin 240
 Sumber : SK Penyelenggaraan Program, 2013
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk masing-
 masing sub kejuruan diberikan jumlah jam sebanyak 240 JPL dalam
 memberikan pelatihan bagi para siswa. Pencapaian target pelaksanaan
 berdasarkan ketepatan waktu telah sesuai dengan SK penyelenggaraan
 yang telah ditetapkan selama 36 hari, terhitung sejak tanggal 1 Maret
 2013 sampai dengan 6 April 2013. Dengan waktu yang relatif singkat
 tersebut pencapaian penguasaan materi bagi siswa baik praktek maupun
 teori belum sepenuhnya dapat mengakomodir keinginan siswa untuk
 menguasai pelatihan, seperti dalam kutipan wawancara dengan
 instruktur pelatihan Bapak A yang menyatakan bahwa, “waktu masih
 kurang sekali, dengan waktu yang relatif singkat tersebut, bisa
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 dikatakan 80% siswa dapat menguasai materi pelatihan dasar baik dari
 segi teori maupun praktek.” (Wawancara, 8 April 2013)
 Pernyataan tersebut diperkuat oleh siswa lulusan program
 pelatihan periode Maret 2013 bernama K, yang menyatakan bahwa :
 “Kalau dituruti ya belum cukup jam operasionalnya untuk kita
 dapat materi, karena hanya satu bulan lebih dikit. Kalau buat saya
 yang sarjana, yang ujung-ujungnya mencari kerja sudah cukup
 tentang materi dasar-dasarnya. Tetapi kalau untuk teman-teman
 yang ingin buka usaha itu kurang waktunya, karena waktu yang
 sedikit itu hanya bisa mencukupi untuk pemberian materi dasar
 saja, yang standarnya pelatihan.” (Wawancara, 8 April 2013)
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
 jumlah waktu yakni 240 JPL untuk masing-masing kejuruan belum
 mampu memenuhi kebutuhan siswa akan pengetahuan dan
 keterampilan yang diharapkan. Karena keterbatasan waktu tersebut para
 instruktur hanya dapat memberikan materi pelatihan berupa
 pengetahuan dan keterampilan dasar saja, sedangkan untuk memasuki
 dunia usaha mandiri, wirausaha harus mampu bersaing dengan inovasi-
 inovasi serta variasi keterampilan. Namun demikian, upaya BLK
 Sleman dalam mengatasi hambatan keterbatasan waktu adalah selalu
 memaksimalkan waktu yang ada dengan memberikan pengetahuan dan
 keterampilan dan mendayagunakan atau mengeksplor kreativitas
 instruktur melalui metode dan media pembelajaran.
 b. Pelatih (instruktur)
 Program pelatihan keterampilan yang dilaksanakan di BLK
 Sleman dibimbing oleh instruktur yang telah berpengalaman di bidang
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 kejuruannya masing-masing. Perekrutan instruktur dilaksanakan
 melalui tes Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah (CPNSD) yang
 merupakan kewenangan dari Badan Kepegawaian Daerah (BKD).
 Instruktur yang telah diterima kemudian ikut memberikan pelatihan
 selama satu tahun, setelah itu diajukan untuk mengikuti Diklat Dasar
 (Dikdas). Dikdas instruktur dilaksanakan di Balai Besar Pengembangan
 Latihan Kerja Dalam Negeri (BBPLKDN) Bandung selama tujuh bulan,
 setiap instruktur baik dari jurusan kependidikan maupun non
 kependidikan wajib mengikuti pelatihan tersebut. Pendanaan Dikdas
 calon instruktur berasal dari Kementerian Tenaga Kerja dan
 Transmigrasi, sedangkan daerah hanya mengajukan proposal untuk
 melatih para calon instruktur ke pusat.
 Materi yang diberikan selama pelaksanaan Dikdas yakni ilmu-
 ilmu dasar tentang kejuruan masing-masing, metodologi yang berisi
 cara mengajar, cara menguasai kelas, dan persiapan untuk
 pembelajaran. Setelah pembekalan materi selama enam bulan,
 kemudian dilaksanakan pemagangan (on the job training) selama satu
 bulan di perusahaan-perusahaan yang sudah menjalin kerjasama dengan
 BBPLKDN. Instruktur yang terdapat di BLK Sleman merupakan tenaga
 pengajar yang berkualitas dan berkompten, terbukti dari beberapa
 instruktur yang sudah menjabat sebagai assessor atau tim verifikasi
 sertifikasi nasional, dan sering diundang ke beberapa SMK untuk
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 memberikan assessment (penilaian) karena terdapat beberapa di SMK
 yang belum memiliki pendidik bersertifikasi.
 Ketersediaan instrukur yang ada di BLK Sleman merupakan
 kendala dalam pelaksanaan pelatihan, karena adanya keterbatasan
 jumlah personil untuk memberikan materi pelatihan. Jumlah instruktur
 yang tersedia di BLK Sleman hanya sejumlah 29 orang instrukur yang
 harus memberikan pelatihan pada 7 kejuruan yang terdiri dari 27 sub
 kejuruan. Berikut jumlah instruktur untuk masing-masing kejuruan :
 Tabel 7. Jumlah Instruktur Pelatihan di BLK Sleman
 Kejuruan Jumlah Intruktur
 Listrik 8
 Tata Niaga 2
 Otomotif 5
 Teknik Mekanik 7
 Pertanian 3
 Bangunan` 2
 Aneka Kejuruan 2
 Sumber : BLK Sleman, 2013-06-03
 Dari tabel tersebut dapat terlihat ketimpangan jumlah instruktur
 untuk masing-masing sub kejuruan, padahal kebutuhan akan tenaga
 pengajar dibutuhkan untuk masing-masing sub kejuruan. Keterbatasan
 tenaga pengajar ini juga diperparah dengan kenyataan akan adanya
 sejumlah sembilan instruktur yang akan purna tugas hingga tahun 2015,
 sehingga jumlah instruktur semakin berkurang. Apabila tidak ada
 penambahan, berarti hanya sejumlah 20 instruktur, sedangkan idealnya
 untuk tenaga pengajar pelatihan pada BLK adalah sejumlah 50
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 instruktur. Sehingga BLK harus benar-benar memaksimalkan jumlah
 instruktur yang ada dengan jumlah jam pelatihan serta para siswanya.
 Untuk mengatasi keterbatasan instruktur tersebut, BLK Sleman
 sudah mengajukan permohonan penambahan personel tenaga pengajar
 kepada Disnakersos Kabupaten Sleman setiap tahun, namun belum juga
 terpenuhi. Sementara BLK juga tidak dapat merekrut instruktur secara
 langsung karena bukan merupakan lembaga yang berwenang merekrut
 pegawai. Permintaan terhadap penambahan jumlah instruktur
 merupakan solusi jangka panjang BLK Sleman. Sedangkan solusi
 jangka pendek untuk mengatasi kekurangan instruktur tersebut, BLK
 Sleman memaksimalkan kemampuan instruktur yang ada,
 mengkaryakan instruktur yang telah purna tugas dengan ketentuan
 masih memiliki kemampuan dan kemauan dalam memberikan
 pelatihan, dan yang terakhir adalah bekerja sama dengan Lembaga
 Pelatihan Kerja (LPK) swasta.
 Solusi dengan bekerja sama dengan LPK adalah pilihan terakhir
 karena akan lebih didahulukan mengkaryakan instruktur yang telah
 purna tugas. Tujuan mengkaryakan instruktur karena mereka telah
 memahami kondisi lingkungan dan kebutuhan siswa pelatihan akan
 penguasaan pengetahuan dan keterampilan, sehingga secara
 pemahaman kurikilum dan teknik mengajar di BLK Sleman sudah
 mampu dan menguasai.
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 c. Fasilitas Pelatihan
 Seluruh kegiatan pelatihan menggunakan sarana dan prasarana
 yang dimiliki oleh BLK Sleman. Fasilitas/prasarana pertama dan utama
 yang ada di BLK Sleman adalah gedung atau bangunan tempat
 pelaksanaan pelatihan yang sudah sangat memadai. Ruang kelas
 pelatihan digunakan untuk masing-masing sub kejuruan, ruang kelas
 tersebut dapat digunakan untuk pelatihan baik teori maupun praktek.
 BLK Sleman juga menyediakan ruang kelas khusus praktek bagi
 beberapa kejuruan yang membutuhkan lahan khusus untuk melakukan
 praktek kerja, seperti pada sub kejuruan las listrik, sepeda motor, teknik
 pendingin, dan mobil bensin, demi terciptanya prinsip K3. Ruang kelas
 dilengkapi dengan fasilitas lain berupa Air Conditioner (AC) yang
 terpasang di masing-masing kelas, meja dan kursi, papan tulis, LCD dan
 proyektor, dan laptop.
 Sarana yang tersedia di BLK sleman adalah adanya peralatan
 kerja dan mesin-mesin sebagai bidang kerja praktek. Proses
 pemeliharaan peralatan menjadi tanggung jawab dari BLK Sleman yang
 bekerja sama dengan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah.
 Selain itu, seluruh siswa yang mengikuti pelatihan ini tidak dipungut
 (gratis), khusus siswa pelatihan keterampilan institusional tahun
 anggran Maret 2013 diberikan fasilitas berupa makan satu kali per hari
 dalam setiap pelaksanaan pelatihan tersebut.
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 Jumlah peralatan yang tersedia untuk menerapkan pelatihan
 berbasis kompetensi di BLK Sleman masih kurang memadai untuk
 menunjang siswa melaksanakan praktek pelatihan, hal tersebut menjadi
 kendala atau permasalahan dalam pencapaian efektivitas program
 pelatihan. Pencapaian unit kompetensi pelatihan sesuai standar SKKNI
 menuntut siswa menguasai materi maupun alat sampai benar-benar
 kompeten, sehingga memerlukan alat peraga yang banyak, peralatan
 seharusnya per individu, bukan bersama-sama.
 Namun adanya keterbatasan jumlah peralatan menghambat siswa
 memperoleh haknya mendapatkan pelatihan. Penggunaan peralatan
 minimal digunakan oleh dua siswa untuk satu unit peralatan. Selama
 seorang siswa mempelajari atau menguasai bidang kerja, maka siswa
 yang lain diharuskan menunggu atau antre sampai siswa tersebut
 mampu menguasai unit kompetensi yang diharapkan. Adanya proses
 tersebut merebut hak siswa dalam hal keefisienan waktu karena harus
 menunggu dan mengganggur sampai siswa lain mahir.
 Selain itu beberapa peralatan atau mesin-mesin juga masih
 manual atau tradisional dalam artian belum mengikuti perkembangan
 zaman, sementara perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
 semakin pesat berkembang. Sehingga bila materi yang diberikan sudah
 disesuaikan dengan perkembangan teknologi, pada masa praktek harus
 menghadapi bidang kerja yang kurang terkini. Hal ini menjadi
 penghambat tersendiri, di mana para instruktur tidak bisa
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 mempraktekkan materi yang diberikan pada bidang kerja langsung,
 tetapi hanya melalui media komunikasi seperti melalui gambar, video,
 dan film. Kurang terkininya peralatan yang tersedia juga menghambat
 kemampuan siswa dalam penguasaan keterampilan pada peralatan yang
 maju, sehingga akan menjadi kendala tersendiri pada saat memasuki
 lapangan kerja yang telah menggunakan teknologi canggih dan terbaru.
 Berikut pengakuan dari informan seorang koordinator instruktur
 Bapak S, yang mendukung pernyataan di atas :
 “Kendalanya kekurangan sarana, sehingga volume kerjanya
 berkurang, jadi hak-haknya untuk mendapatkan materi berkurang.
 Padahal materi selalu kita perbarui sesuai perkembangan
 teknologi, tetapi prakteknya itu yang susah, peralatan masih jauh
 dari harapan. Misalnya kalu di otomotif, sudah belajar kendaraan
 injection, mobil sekarang sudah VVTI, tetapi waktu kita di
 lapangan malah kembali ke konvensional.” (Wawancara, 15 April
 2013)
 Senada dengan yang diungkapkan instruktur bernama A pada
 BLK Sleman, sebagai berikut :
 “Kita itu sebenarnya kalau untuk memberikan pengetahuan yang
 lebih itu mampu, tetapi peralatannya yang tidak mampu. Misalnya
 kita mau memberikan contoh pengoperasian teknologi baru, kita
 hanya bisa memberikan gambaran, jadi kalau tentang wujudnya
 kita tidak bisa menunjukkan, otomatis kita juga tidak bisa
 mengajarkan bagaimana cara menggunakannya.” (Wawancara, 8
 April 2013)
 Berdasarkan hasil cross check terhadap pernyataan informan
 tersebut, dapat diketahui bahwa ketersediaan peralatan baik dari segi
 kuantitas maupun kualitas masih kurang memadai dalam pelaksanaan
 pelatihan keterampilan, dan merupakan penghambat dalam mencapai
 efektifitas dan efisiensi penyelenggraan program pelatihan
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 keterampilan. Belum terpenuhinya kebutuhan akan peralatan praktek
 dan pembaharuan sesuai perkembangan teknologi dan indutri
 dikarenakan ketersediaan dana yang belum mencukupi untuk
 memperbanyak dan memperbarui peralatan tersebut. Pengajuan
 pengadaan peralatan sudah diusulkan baik melalui dana APBN maupun
 APBD namun belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan peralatan
 baru pada masing-masing jurusan. Sementara cara yang dilakukan
 dalam menghadapi permasalahan tersebut adalah dengan tetap
 memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada dan berimprovisasi
 dengan metode dan media pembelajaran yang ada.
 d. Belum tersedianya SKKNI
 Kurikulum pelatihan keterampilan berbasis kompetensi mengacu
 pada SKKNI, sehingga kurikulum tersebut sama secara nasional.
 Pelaksanaan pelatihan keterampilan berbasis kompetensi atau
 Competence Based Training (CBT) baru mulai disosialisasikan pada
 awal tahun 2004. Para instruktur dipanggil untuk melaksanakan
 Training of Trainer (TOT) mengenai CBT tersebut, namun
 penerapannya baru dimulai pada tahun 2008. CBT mulai digaungkan
 dengan alasan ingin menyamakan kualifikasi SDM di setiap daerah
 secara nasional, kedua untuk mendukung perdagangan bebas antar
 negara sehingga tenaga kerja yang akan bekerja di luar sudah mampu
 menyesuaikan iklim kerja di luar negeri yang telah lama menggunakan
 prinsip pelatihan berbasis kompetensi.
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 Pelaksanaan CBT yang kurikulumnya berdasar dari SKKNI
 menimbulkan permasalahan bagi sub-sub kejuruan baru. Terdapat
 beberapa sub kejuruan baru yang belum memiliki SKKNI sehingga
 mendapatkan kesulitan dalam menentukan kurikulum, membuat
 silabus, dan modul karena dasar SKKNI belum tersedia. Hal ini seperti
 yang dialami oleh sub kejuruan teknisi komputer, teknisi handphone,
 dan tata rias di BLK Sleman yang merupakan kejuruan baru dan belum
 memiliki SKKNI. Belum tersedianya SKKNI bagi kejuruan baru
 dikarenakan penyusunan SKKNI untuk masing-masing sub kejuruan
 berlangsung lama.
 SKKNI ditetapkan dan disahkan oleh Menteri Tenaga Kerja dan
 Transmigrasi RI, SKKNI tersebut kemudian disebarkan secara nasional.
 Proses pembuatan kurikulum yang memakan waktu lama tersebut
 menjadi hambatan bagi penerapan beberapa sub kejuruan baru dalam
 pelatihan keterampilan karena belum mempunyai SKKNI sebagai dasar
 acuan kurikulum pelatihan. Untuk mengatasi ketiadaan SKKNI bagi
 sub-sub kejuruan baru, para instruktur di BLK Sleman membuat sendiri
 kurikulum, silabus, dan modul pelatihan dengan berdasarkan analisis
 kebutuhan masyarakat dan kualifikasi kompetensi pekerjaan yang
 dibutuhkan di pasar kerja.
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dpaat diketahui bahwa
 keterbatasan waktu, kekurangan personil untuk tenaga pengajar,
 ketersediaan sarana dan prasarana yang belum memadai dan masih
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 tradisional, serta belum tersedianya SKKNI bagi kejuruan baru menjadi
 kendala dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan
 institusional pada Bulan Maret 2013 pembiayaan APBN di UPT Balai
 Latihan Kerja Kabupaten Sleman.
 Setelah proses pelatihan dilaksanakan maka dilakukan penilaian
 kelulusan peserta. Kriteria kelulusan siswa dilihat dari jumlah unit
 kompetensi sesuai SKKNI yang berhasil dikuasai dan dicapainya,
 penilaian penguasaan unit kompetensi tersebut tidak hanya berdasarkan
 ujian evaluasi tertulis pada saat berakhirnya pelatihan, tetapi juga penilaian
 sehari-hari pada saat melaksanakan praktek pelatihan. Kriteria penilaian
 kompetensi siswa dilihat dari kemampuan siswa dalam menguasai teori
 yang nantinya akan dinilai dalam pelaksanaan tes evaluasi akhir. Penilaian
 dalam praktek pelatihan yang terdiri dari penguasaan alat, serta
 kemampuan memecahkan masalah dalam menghadapi kerusakan alat.
 Setiap unit kompetensi terdapat indikator untuk menilai siswa,
 prosedur yang tertera dalam unit kompetensi tersebut harus dilakukan oleh
 para siswa, jika telah mampu menguasai maka siswa dianggap kompeten.
 Seluruh lulusan BLK Sleman adalah siswa yang berkompeten, yang
 membedakan adalah tingkat penguasaan kompetensinya. Penilaian
 terhadap kemampuan siswa dalam penguasaan unit kompetensi dilakukan
 setiap hari oleh para instruktur, sehingga pada hasil akhir dibuat sebuah
 laporan masing-masing siswa yang menjadi pertimbangan kelulusan siswa.
 Laporan tersebut diserahkan pada masing-masing penanggung jawab
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 kejuruan untuk dibuatkan sertifikat oleh tim pembuatan sertifikat.
 Sertifikat yang telah tercetak tersebut kemudian disahkan oleh Kepala
 BLK Sleman yang telah diketahui oleh Kepala Disnakersos Sleman.
 Setelah berhasil menyelesaikan pelatihan dan lulus evaluasi akhir maka
 siswa pelatihan akan diberikan sertifikat pelatihan keterampilan/kerja oleh
 Balai Latihan Kerja Sleman.
 Setelah para peserta pelatihan lulus, BLK Sleman tidak memiliki
 kewenangan untuk menempatkan mereka pada suatu pekerjaan. Batasan
 BLK Sleman dalam program pelatihan adalah hanya membekali dan
 mempersiapkan para pencari kerja dengan pelatihan keterampilan yang
 tersedia di BLK, sehingga nantinya dapat bersaing di pasar kerja. BLK
 Sleman tidak berkewajiban memberikan pekerjaan pada siswa lulusan
 pelatihan di BLK, tetapi hanya diberikan informasi lowongan kerja, yang
 termasuk dalam fungsi penempatan dari Disnakersos Sleman.
 Salah satu parameter keberhasilan suatu pelatihan dapat dilihat dari
 persentase siswa lulusannya yang dapat diserap di pasar kerja baik di
 instansi pemerintah, lembaga swasta, perusahaan, maupun usaha mandiri.
 Setelah pelaksanaan program pelatihan keterampilan dilaksanakan, maka
 BLK Sleman selalu melakukan monitoring terhadap para lulusannya yang
 dilaksanakan setiap tahun. Tujuan dilakukannya monitoring lulusan antara
 lain :
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 1) Mendapatkan data penyerapan lulusan pelatihan di BLK Sleman
 2) Mengetahui kebutuhan pelatihan dalam rangka menyediakan tenaga
 kerja di pasar kerja
 3) Memberikan informasi atau memasarkan lulusan ke unit usaha guna
 membantu para lulusan mendapatkan pekerjaan
 Sasaran kegiatan monitoring adalah para lulusan dari BLK Sleman.
 Metode yang digunakan untuk melakukan monitoring lulusan adalah
 dengan cara mengisi kuesioner baik responden untuk pelatihan, para
 petugas monitoring mendatangi ke alamat berdasarkan biodata mereka
 atau melalui kontak person lulusan. Berdasarkan hasil monitoring
 pelatihan keterampilan pada tahun 2012 untuk pelaksanaan pelatihan tahun
 2011, didapatkan dari 287 siswa yang lulus, persentase lulusan yang sudah
 bekerja sejumlah 57%, sedangkan yang belum bekerja sejumlah 43%.
 Hasil tersebut dapat diperinci dengan keterangan lulusan yang telah
 bekerja di pemerintahan sejumlah 3 orang, bekerja di swasta 99 orang, dan
 bekerja mandiri sejumlah 60 orang. Sementara jumlah lulusan pelatihan
 yang belum dapat diterima bekerja sejumlah 124 orang.
 Berdasarkan monitoring yang dilakukan BLK Sleman, didapatkan
 beberapa hambatan dalam pelaksanaan monitoring lulusan, beberapa
 permasalahan tersebut antara lain :
 a) Belum sepenuhnya program pelatihan yang dilaksanakan di BLK
 memenuhi kebutuhan di pasar kerja karena masih terbatasnya kejuruan
 yang ada di BLK
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 b) Tidak semua responden dapat ditemui untuk dimintai keterangan,
 sehingga harus meminta keterangan dari keluarga, teman, ataupun
 tetangga yang bisa dipertanggungjawabkan
 c) Jumlah pencari kerja yang ada di Sleman tidak seimbang dengan
 lowongan kerja yang tersedia
 d) Pengalaman kerja sangat diperlukan bagi orang yang akan mencari
 pekerjaan di mana perusahaan tersebut menetapkan persyaratan yang
 telah mempunyai pengalaman kerja
 e) Tidak sedikit lulusan BLK yang sudah mendapatkan pekerjaan
 kemudian keluar dari pekerjaan dikarenakan gaji yang kecil atau
 jauhnya rumah dengan tempat bekerja, serta kesehatan yang tidak
 mendukung
 f) Perlunya peserta pelatihan diperkenalkan dengan dunia usaha atau
 dimagangkan sehingga setelah selesai pelatihan dapat langsung bekerja
 pada perusahaan atau usaha mandiri.
 Berdasarkan hambatan mendapatkan pekerjaan bagi para lulusan
 yang diperoleh dari hasil monitoring untuk pelatihan tahun 2011, BLK
 Sleman sudah melakukan perbaikan guna penyelenggaraan pelatihan yang
 lebih baik. Pemecahan masalah tersebut di antaranya dengan menambah
 sub-sub kejuruan baru yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan
 kualifikasi yang dibutuhkan pasar kerja, melakukan kegiatan pemagangan
 bagi beberapa lulusan BLK Sleman, dan memberikan bantuan permodalan
 untuk usaha mandiri sebagai pinjaman bagi siswa pasca pelatihan.
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 Bantuan permodalan menjadi tanggung jawab Kantor Penanaman,
 Penyertaan, dan Penguatan Modal Kabupaten Sleman, dengan sasaran
 pelaku usaha perorangan maupun kelompok usaha masyarakat yang
 merupakan binaan instansi di Kabupaten Sleman. Salah satu instansi
 tersebut adalah Disnakersos Sleman, maka bantuan permodalan yang akan
 diberikan pada masyarakat berasal dari rekomendasi Disnakersos. Bantuan
 dana untuk tenaga kerja binaan Disnakersos terdiri dari tiga macam
 permodalan, yakni pinjaman pasca pelatihan, pinjaman bagi Tenaga Kerja
 Indonesia (TKI), dan pinjaman permodalan bagi korban Pemutusan
 Hubungan Kerja (PHK).
 Persyaratan agar memperoleh dana permodalan pasca mengikuti
 pelatihan adalah harus terlebih dahulu mempunyai embrio usaha,
 kemudian mengajukan proposal baik kepada BLK Sleman maupun
 Disnakersos dengan memberi jaminan. Pihak penyelenggara akan
 melakukan verifikasi pada tempat usaha tersebut untuk menjadi
 pertimbangan disetujui atau tidak. Selain itu terdapat juga hibah bagi
 tenaga kerja mandiri, dengan sebelumnya mengikuti pelatihan manajemen
 kemudian diberi hibah berupa barang maupun uang tanpa jaminan apapun.
 Hasil tersebut adalah monitoring program pelatihan tahun 2011,
 pasca monitoring tersebut BLK Sleman dan seluruh stakeholders telah
 memperbaiki sistem pelatihan agar lebih efektif dan efisiean sesuai dengan
 hambatan yang ditemukan. Berikut wawancara dengan instruktur Bapak A
 yang menyatakan bahwa, “Lulusan BLK itu kita lihat dari monitoring
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 2012 sudah 70% bekerja, baik di tempat orang, perusahaan, maupun usaha
 mandiri.” (Wawancara, 8 April 2013)
 Berdasarkan informan tersebut, diketahui bahwa usaha peningkatan
 penyelenggaraan pelatihan di BLK Sleman dapat meningkatkan jumlah
 lulusan yang telah bekerja. Sementara untuk program pelatihan
 keterampilan institusional dana APBN bulan Maret 2013, monitoring
 belum dilakukan dan belum diketahui jumlah lulusan yang bekerja. Hal
 tersebut karena program pelatihan keterampilan pada tahun anggaran 2013
 belum berakhir, sehingga monitoring belum dapat terlaksana.
 Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan program pelatihan
 keterampilan institusional pada bulan Maret 2013 ini adalah evaluasi.
 Evaluasi penyelenggaraan program pelatihan dilakukan oleh BLK
 terhadap SK penyelenggaraan program. Evaluasi dari BLK sleman
 tertuang dalam SK penutupan yang berisi ketercapaian ketepatan waktu
 pelaksanaan yakni selama 36 hari dan 240 JPL, jumlah peserta yakni
 sejumlah 16 siswa untuk masing-masing sub kejuruan, background
 pendidikan siswa yang telah sesuai dengan syarat dan ketentuan pendaftar,
 dan yang terakhir adalah tercapainya tujuan pelatihan yakni menghasilkan
 siswa yang berkompeten terbukti dari jumlah kelulusan siswa 100% lulus
 dan berkompeten.
 Setelah evaluasi dilakukan oleh BLK sendiri, maka BBLK sebagai
 lembaga yang berwenang sebagai kuasa pengguna anggaran, melakukan
 evaluasi terhadap peyelenggaraan prgram pelatihan keterampilan pada
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 Bulan Maret 2013. Evaluasi tersebut berupa evaluasi anggaran, yakni
 dengan melihat kesesuaian anggaran pelaksanaan program. Disnakersos
 Sleman yang memiliki unit pelaksanan teknis yakni BLK Sleman, juga
 selalu melakukan pengawasan atau monitoring sebagai evaluasi program
 pelatihan yang diselenggarakan. Waktu pelaksanaan monitoring di awal,
 pertengahan, maupun akhir pelaksanaan program pelatihan pada setiap
 tahun anggarannya. Pihak yang berwenang melaksanakan monitoring
 adalah Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi Disnakersos Sleman, yang
 juga melibatkan bidang tenaga kerja atau kesejahteraan sosial di Dinas
 tersebut. Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan melihat pelaksanaan
 program pelatihan tersebut, kesesuaian dengan program kegiatan,
 kesesuaian dengan anggaran, output, dan kendala yang dihadapi, kemudian
 juga diharapkan memperoleh masukan dari peserta. Namun evaluasi yang
 dilakukan oleh kedua instansi tersebut belum terlaksana karena
 pelaksanaan program pada tahun 2013 belum berakhir.
 Berdasarkan hasil cross check terhadap informan penelitian,
 ketercapaian tujuan program sudah memenuhi target, dan sudah terlaksana
 dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari proses pelatihan, ketepatan
 waktu, dan output berupa sumber daya yang berkompeten. Hal tersebut
 senada dengan yang diungkapkan oleh instruktur Bapak A di BLK Sleman
 yang mengungkapkan bahwa, “Kalau program ini untuk mengurangi
 pengangguran sudah tercapai efektif dan efisien, tetapi kalau
 mengentaskan pengangguran belum mampu.” (Wawancara, 8 April 2013)
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 Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi Disnakersos
 Kabupaten Sleman Ibu T juga mengungkapkan sebagai berikut :
 “Pelaksanaannya efektif tetapi belum optimal, efektif dalam artian
 memberikan sumbangan kepada Dinas dan pencari kerja untuk
 menurunkan tingkat pengangguran, peminat pelatihan juga cukup
 tinggi dibandingkan lulusan pelatihan dan sebagian besar dapat
 terserap di lapangan kerja maupun usaha mandiri.” (Wawancara 9
 April 2013)
 Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui tanggapan dari
 penyelenggara program bahwa pelatihan keterampilan telah berlangsung
 efektif dan tujuan dari penyelenggaraan program telah tercapai.
 Pelaksanaan pelatihan memberi sumbangan terhadap upaya penurunan
 tingkat penganguran terbuka di Kabupaten Sleman. Output berupa lulusan
 dari BLK pada tahun sebelumnya juga sudah banyak yang diterima bekerja
 maupun usaha mandiri. Hal ini didukung dengan penyebarluasan informasi
 lowongan kerja dan fasilitasi penempatan tenaga kerja terdaftar melalui
 Antar Kerja Lokal (AKL), Antar Kerja Antar Daerah (AKAD), dan Antar
 Kerja Antar Negara (AKAN). Faktor yang memepengaruhi efektivitas
 program tersebut antara lain :
 (1) Jumlah perusahaan di Kabupaten Sleman mencapai 1.080 perusahaan
 yang meliputi perusahaan besar, sedang, dan kecil yang mempunyai
 andil terhadap penyerapan tenaga kerja
 (2) Adanya fasilitas pinjaman penguatan modal (modal usaha) bagi lulusan
 pelatihan yang akan mengembangkan usaha mandiri
 (3) Sinergitas program antara pemerintah daerah, provinsi, dan pusat dalam
 penanganan ketenagakerjaan.
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 C. Pembahasan
 1. Realisasi Pelaksanaan Program Pelatihan Keterampilan Institusional
 Maret 2013 dengan Pembiayaan APBN di UPT BLK Sleman
 Program pelatihan keterampilan institusional bagi pengangguran
 pada Bulan Maret 2013 di BLK Sleman termasuk dalam salah satu
 aktivitas manajemen sumber daya manusia (SDM) yang ditujukan bagi
 peningkatan kontribusi produktif SDM terhadap pencapaian tujuan
 organisasi. Pelatihan keterampilan perlu dilaksanakan secara terus menerus
 dalam rangka pembinaan tenaga kerja, karena proses latihan merupakan
 serangkaian tindakan (upaya) yang dilaksanakan secara
 berkesinambungan, bertahap, dan terpadu. Setiap proses pelatihan tersebut
 harus terarah untuk mencapai tujuan organisasi.
 Pelaksanaan program pelatihan keterampilan yang dilaksanakan di
 BLK Sleman adalah salah satu upaya yang dilakukan pemerintah melalui
 BLK untuk meningkatkan kompetensi, kualitas, dan produktivitas tenaga
 kerja yang diharapkan dapat meningkatkan daya saing dalam memasuki
 pasar kerja maupun bekal untuk menjalankan usaha mandiri
 (berwirausaha) demi terwujudnya pengurangan tingkat pengangguran di
 Kabupaten Sleman. Hal tersebut senada dengan pemahaman pelatihan
 kerja yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003
 tentang Ketenagakerjaan yang menyatakan bahwa pelatihan kerja adalah
 keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta
 mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos
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 kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu. Sehingga BLK
 Sleman sebagai institusi yang bergerak pada pengembangan
 ketenagakerjaan selalu melakukan upaya-upaya untuk mendukung
 pemerintah pusat dalam pembangunan ketenagakerjaan.
 Program pelatihan keterampilan yang telah diselenggarakan oleh
 BLK Sleman pada Bulan Maret tahun 2013 ini merupakan tugas
 pembantuan yang diselenggarakan dengan pembiayaan dari pemerintah
 yakni dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) dengan dasar
 pelaksanaan kegiatan berupa Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA).
 Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Pasal 1, serta
 Peraturan pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan
 Tugas Pembantuan, yang dimaksud tugas pembantuan adalah penugasan
 dari pemerintah kepada daerah dan/atau desa, dari pemerintah provinsi
 kepada kabupaten/kota dan/atau desa serta dari pemerintah kabupaten/kota
 kepada desa untuk melaksanakan tugas tertentu dengan kewajiban
 melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaannya kepada yang
 menugaskan. Pemerintah pusat memberikan tugas pembantuan kepada
 pemerintah daerah melalui program peningkatan kualitas dan produktivitas
 tenaga kerja. Melihat kondisi jumlah pengangguran yang meningkat setiap
 tahunnya, maka tujuan pemberian tugas pembantuan di Kabupaten
 Sleman adalah memperlancar pelaksanaan tugas dan penyelesaian
 permasalahan, serta membantu penyelenggaraan pemerintahan, dan
 pengembangan pembangunan bagi daerah.
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 Program pelatihan ini merupakan program induk pemerintah, maka
 keseluruhan pembiayaan menjadi tanggung jawab pemberi perintah
 tersebut, dana untuk tugas pembantuan adalah dana yang berasal dari
 APBN. Dalam kerangka tugas pembantuan peningkatan kualitas dan
 produktivitas tenaga kerja ini, pemerintah pusat diwakili oleh BBLK
 Yogyakarta sebagai Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) memberikan
 kewenangan pada BLK Sleman sebagai satuan kerja daerah untuk
 melaksanakan tugas pembantuan tersebut. BBLK sebagai Unit Pelaksana
 Teknis Pusat (UPTP) membawahi BLK sebagai Unit Pelaksana Teknis
 Daerah (UPTD) dalam hal pelatihan keterampilan yang bersumber dari
 APBN. Namun BBLK membatasi tanggung jawabnya hanya sebagai
 Kuasa Pengguna Anggaran, sedangkan tanggung jawab terhadap
 pelaksanaan program adalah pimpinan atau Kepala BLK itu sendiri.
 Dalam pelaksanaan program ini dapat diketahui bahwa pola
 hubungan antara pusat dan daerah hanya sebatas hubungan penguasa
 anggaran dan pelaksana anggaran. Keterlibatan pemerintah pusat dalam
 program pelatihan hanya sebatas penyokong dana untuk mendukung
 keberlangsungan program, sehingga tanggung jawab yang diserahkan BLK
 Sleman pada pusat adalah hasil pelaksanaan anggaran. Sementara itu
 tanggung jawab penuh dalam pelaksanaan program ini tetap BLK Sleman
 sebagai Unit Pelaksana Teknis.
 Prinsip penyelenggaraan otonomi daerah di mana pemerintah daerah
 diberikan kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri telah
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 diterapkan dengan cukup baik dalam kerangka tugas pembantuan ini.
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
 pembuatan kebijakan pelaksanaan program pelatihan keterampilan dalam
 kerangka tugas pembantuan menggunakan pendekatan bottom up.
 Sehingga keterlibatan pemerintah pusat tidak begitu dominan dan
 pembuatan program ini dan tidak dilakukan secara tersentralisasi dari aktor
 di tingkat pusat saja. Hal tersebut dapat dilihat dari peran serta masyarakat
 dan para pelaksana teknis di tingkat daerah Sleman.
 Peneliti menilai pemerintah daerah memiliki kewenangan yang luas
 terhadap penyelenggaraan program tugas pembantuan ini, di mana dengan
 dana yang diberikan, pemerintah daerah tetap berhak berpartisipasi dengan
 menggunakan sumber daya yang ada untuk merancang dan membangun
 perekonomian daerah. Hal ini dapat dibuktikan dengan kenyataan bahwa
 pemerintah pusat tetap memberikan kewenangan pada BLK Sleman
 melakukan seluruh aktivitas atau tahap awal dalam penyelenggaraan
 pelatihan berupa penilaian kebutuhan pelatihan. Penilaian kebutuhan
 pelatihan (need Assesment) tujuannya adalah mengumpulkan informasi
 untuk menentukan dibutuhkan atau tidaknya program pelatihan. Penilaian
 tersebut dilakukan oleh implementor di BLK Sleman dengan melakukan
 analisis kebutuhan program pelatihan berdasarkan situasi dan potensi di
 daerah Kabupaten Sleman.
 Walaupun program pelatihan ini adalah program induk pemerintah
 pusat, namun para pegawai di BLK Sleman dan masyarakat juga
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 mendapatkan kesempatan untuk berperan serta dalam perencanaan
 kegiatan. Peran pegawai BLK Sleman adalah kewenangan untuk
 menentukan sub kejuruan yang akan diberikan pada saat program
 dilaksanakan. Pelaksanaan tugas pembantuan pada mulanya berasal dari
 analisis kebutuhan pelatihan di wilayah Kabupaten Sleman, kebutuhan
 tersebut berasal dari masyarakat maupun industri. Sehingga penyusunan
 program terformulasi dari inisiasi warga masyarakat dan perusahaan yang
 membutuhkan tenaga kerja. Argumentasi yang diberikan mengenai
 kebutuhan pelatihan keterampilan adalah mengenai masalah atau persoalan
 yang terjadi pada level daerah Kabupaten Sleman.
 Selain masyarakat, para pegawai di BLK Sleman berhak
 memberikan keputusan dan mempengaruhi pembuatan kebijakan.
 Walaupun ketersediaan dana dan kurikulum (SKKNI) telah disediakan dan
 ditentukan oleh pemerintah pusat, tetapi para instruktur tetap memiliki hak
 untuk memilih unit kompetensi dalam kurikulum yang disesuaikan dengan
 kondisi dan potensi ketenagakerjaan di Kabupaten Sleman. Kewenangan
 instruktur untuk memilih sendiri kurikulum dalam SKKNI yang akan
 diberikan pada masa pelatihan merupakan aktivitas kedua dalam
 pelaksanaan pelatihan menurut Benardin dan Russel, yakni pengembangan
 program pelatihan (development). Aktivitas tersebut bertujuan untuk
 merancang lingkungan pelatihan dan metode-metode pelatihan yang
 dibutuhkan guna mencapai tujuan pelatihan. Sehingga tujuan dari aktivitas
 instruktur tersebut adalah untuk menyesuaikan terlebih dahulu unit
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 kompetensi yang disediakan dengan kondisi di BLK Sleman agar dapat
 mempersiapkan metode dan media pembelajaran yang akan mendukung
 kelancaran proses pelaksanaan program ini.
 Pelaksanaan program pelatihan keterampilan di BLK Sleman terdiri
 dari tiga tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap
 perencanaan dimulai dari turunnya DIPA-POK dan SK Penyelenggaraan
 kemudian dilakukan sosialisasi, yang kedua yakni pelaksanaan kegiatan
 pelatihan yang disesuaikan dengan dasar hukum tersebut, dan yang
 terakhir adalah evaluasi baik yang dilakukan oleh BLK Sleman maupun
 Disnakersos dan BBLK.
 BLK Sleman dan Disnakersos melaksanakan sosialisasi program
 guna menarik para pencari kerja untuk mengikuti pelatihan. Sosialisasi
 dilakukan melalui berbagai media komunikasi seperti media cetak, media
 elektronik, media internet, program lain yang diselenggarakan
 Disnakersos, dan Musyawarah Perencanaan pembangunan (Musrenbang).
 Selama proses perencanaan tersebut tidak terdapat kendala maupun
 permasalahan, sehingga dapat dikatakan bahwa proses awal dari
 pelaksanaan program pelatihan keterampilan tersebut telah berjalan
 dengan baik.
 Setelah sosialisasi dilakukan, tahap kedua adalah perekrutan.
 Perekrutan terdiri dari tiga proses, yakni pendaftaran calon peserta, seleksi
 calon peserta, dan pengumuman hasil seleksi calon peserta pelatihan.
 Proses perekrutan dilaksanakan oleh tim seleksi dan rekrutmen yang telah
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 ditetapkan dalam SK Penyelenggaraan. Berdasarkan hasil rekrutmen
 didapatkan sejumlah 160 siswa yang siap mengikuti program pelatihan
 pada Bulan Maret 2013. Berdasarkan hasil seleksi dapat diketahui bahwa
 peserta pelatihan telah sesuai dengan sasaran program yakni
 pengangguran. Para pengangguran yang menjadi peserta pelatihan belum
 dapat bekerja karena sedang proses mencari kerja, jenis pengangguran dari
 peserta pelatihan ini adalah sebagai berikut :
 a. Pengangguran struktural
 Mulyadi Subri (2006-60) mendefinisikan pengangguran struktural
 sebagai pengangguran yang disebabkan karena ketidakcocokan antara
 struktur pencari kerja sehubungan dengan keterampilan, bidang
 keahlian, maupun daerah lokasinya dengan struktur permintaan tenaga
 kerja yang belum terisi. Beberapa peserta merupakan pengangguran
 struktural karena belum dapat memasuki pasar kerja dengan
 keterampilan dan pengetahuan yang terbatas, maka mengikuti pelatihan
 di BLK Sleman untuk meningkatkannya.
 b. Pengangguran terbuka
 Menurut Sadono Sukirno (2006, 330), pengangguran ini tercipta
 sebagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan yang lebih rendah dari
 pertambahan tenaga kerja. Mayoritas peserta di BLK Sleman adalah
 pengangguran terbuka karena semakin banyak jumlah tenaga kerja yang
 tidak dapat memperoleh pekerjaan.
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 Terdapat beberapa aspek penting yang harus diperhatikan dalam
 penyelenggaraan pelatihanm yang berupa unsur-unsur pelatihan. Unsur-
 unsur penyelenggaraan pelatihan telah dilaksanakan dan diterapkan
 dengan baik oleh BLK Sleman, namun terdapat unsur pelatihan yang
 belum terlaksana dengan baik. Beberapa unsur tersebut menjadi kendala
 atau permasalahan dalam pelaksanaan program ini. Unsur-unsur yang
 menjadi kekurangan tersebut seperti waktu pelatihan, fasilitas pelatihan,
 instruktur pelatihan, dan belum tersedianya SKKNI. Namun terdapat
 unsur-unsur yang telah terselenggara dengan baik dan mendukung
 kelancaran program, seperti tujuan pelatihan, peserta pelatihan, isi atau
 materi pelatihan, metode dan media pelatihan, serta manfaat pelatihan.
 1) Tujuan Pelatihan
 Hal pertama yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan
 program pelatihan adalah penentuan tujuan, adanya tujuan pelatihan
 membuat kegiatan tersebut menjadi terarah. Tujuan utama program
 pelatihan ini adalah meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
 kerja para peserta pelatihan dalam upaya penanggulangan
 pengangguran. Berdasarkan tujuan umum tersebut, dapat diketahui
 bahwa yang menjadi tujuan jangka pendek program pelatihan adalah
 mempersiapkan tenaga kerja, dan tujuan jangka panjang adalah
 mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Sleman. Tujuan
 pelatihan inilah yang akan menjadi dasar pokok penyelenggaraan
 program, baik untuk melihat keberhasilan maupun kegagalan program.

Page 55
                        

102
 Dari penetapan tujuan program maka akan diketahui kemampuan apa
 saja yang akan diberikan pada program pelatihan, dan identifikasi
 terhadap materi atau bahan ajar yang akan diberikan selama proses
 pelatihan.
 Perumusan tujuan oleh BLK Sleman tersebut telah mampu
 memenuhi kriteria tujuan pendidikan dan pelatihan yakni peningkatan
 pengetahuan, keterampilan. Pencapaian tujuan pelatihan tersebut telah
 dilaksanakan BLK dengan memberikan pelatihan keterampilan secara
 maksimal dengan mendayagunakan seluruh kemampuan instruktur dan
 fasilitas yang tersedia di BLK Sleman. Dengan terciptanya tujuan
 pelatihan tersebut maka dapat meningkatkan kualitas sumber daya
 manusia dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan,
 untuk memenuhi pasar kerja, sehingga dapat turut meminimalisir
 tingkat pengangguran di Kabupaten Sleman. Ketercapaian tujuan
 pelatihan dapat juga dibuktikan melalui manfaat pelatihan yang
 diperoleh oleh siswa pelatihan.
 2) Peserta pelatihan
 Pencari kerja adalah unsur masukan (input) dalam proses
 pelatihan ini, karena merupakan sasaran dari penyelenggaraan program
 pelatihan. Peserta pelatihan keterampilan di BLK Sleman merupakan
 subyek yang juga sekaligus sebagai obyek yang menentukan
 keberhasilan pelaksanaan pelatihan. Peserta dituntut untuk memiliki
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 kemauan dan kemampuan dalam mengikuti pelatihan, sehingga dapat
 mendukung kelancaran proses pelatihan dan pencapaian tujuan.
 Mengingat kedudukan peserta yang memiliki peran penting dalam
 keberhasilan program pelatihan, maka sesuai dengan teori yang
 diungkapkan Hamalik (2005: 35), bahwa kriteria penetuan peserta harus
 memenuhi persyaratan melalui persyaratan akademik, jabatan,
 pengalaman kerja, motivasi dan minat, tingkat intelektualitas yang
 diketahui melalui tes seleksi. Sebelum peserta pelatihan di BLK Sleman
 mengikuti program terlebih dahulu melalui tahap rekrutmen, yakni
 pendaftaran calon peserta, seleksi calon peserta, dan pengumuman hasil
 seleksi calon peserta pelatihan.
 Dari hasil perekrutan peserta kemudian didapat sejumlah 160
 siswa untuk mengikuti program pelatihan yang diberi pengetahuan dan
 keterampilan sesuai sub kejuruan masing-masing. Pembagian kelas atau
 sub kejuruan dan kuota peserta pelatihan sejumlah 16 orang untuk
 masing-masing sub kejuruan disesuaikan dengan dana APBN yang
 disediakan untuk program pelatihan di BLK Sleman, yang telah
 tercantum pula pada SK penyelenggaraan program.
 Kegiatan perekrutan peserta pelatihan pada umumnya berjalan
 dengan lancar. Proses yang berjalan lancar dapat dilihat dari jadwal
 pelaksanaannya yang tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah
 ditetapkan, dan tidak terdapat kendala dalam pelaksanaan. Hal tersebut
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 karena tim seleksi dan rekrutmen manjalankan tugasnya dengan baik
 sesuai dengan rincian tugas yang telah ditetapkan,
 3) Materi atau bahan pelatihan
 Berdasarkan teori yang diungkapan Gomes (2002: 206), materi
 yang diberikan kepada peserta pelatihan harus disesuaikan dengan
 tujuan pelatihan. Apabila tujuannya adalah peningkatan keterampilan,
 maka materi yang diberikan akan lebih banyak bersifat praktek.
 Pembagian jam pelajaran pelaksanaan pelatihan di BLK Sleman
 didasarkan pada ketentuan pelaksanaan 25% teori, dan 75% praktek.
 Pemberian materi berupa teori diberikan pada awal pelatihan sebagai
 dasar para siswa untuk menguasai materi dalam praktek pelatihan, baik
 menguasai pengetahuan umum, mesin, dan peralatan kerja.
 Materi yang diberikan pada pelatihan di BLK Sleman mengacu
 pada kurikulum nasional yakni SKKNI. Pelatihan berbasis kompetensi
 menunutut adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
 kerja. Berdasarkan implementasi SKKNI tersebut, BLK Sleman
 memberikan materi berupa pengetahuan mengenai sub kejuruan
 masing-masing peserta, pengetahuan terhadap lingkungan kerja, dan
 keterampilan mengoperasikan alat-alat dan mesin-mesin dengan baik
 sesuai petunjuknya. Sementara untuk tujuan peningkatan sikap kerja,
 instruktur memberikan dan menerapkan mengenai prinsip kerja K3
 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja), serta menegakkan peraturan
 dengan membuat tata tertib dalam pelaksanaan program. Instruktur juga
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 memberikan pengetahuan lain mengenai kewirausahaan guna
 mendukung siswa pasca pelatihan untuk siap memasuki dunia kerja.
 Berdasarkan pengamatan peneliti, materi yang diberikan dalam
 pelaksanaan pelatihan sudah cukup baik untuk mendukung proses
 pembelajaran dengan jumlah praktek kerja yang lebih banyak tersebut.
 Kegiatan praktek memiliki komposisi yang lebih banyak karena
 diharapkan para siswa memperoleh pengalaman atau pelatihan
 keterampilan praktis sehingga nantinya siap bekerja. Materi atau bahan
 pelatihan juga sudah disesuaikan dengan tujuan pelatihan, perubahan-
 perubahan atau tuntutan perkembangan yang terjadi untuk memenuhi
 kebutuhan peserta akan kompetensi yang sesuai dengan lingkungan
 kerja saat ini. Materi tersebut untuk mendukung ketercapaian
 penguasan peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Tujuan
 diberikan materi K3 adalah untuk peningkatan sikap kerja
 diperkenalkan karena pentingnya sikap dan perilaku kerja yang dimiliki
 oleh setiap tenaga kerja yang kompeten, serta sebagai bentuk disiplin
 kerja. Sehingga hasil dari materi sikap kerja ini adalah lulusan yang
 memiliki sikap disipin dan rasa tanggung jawab yang tinggi, akan
 membantu dalam meningkatkan etos kerja dalam melakukan pekerjaan.
 Seluruh ketentuan pemberian materi baik teori maupun praktek
 yang telah tercantum dalam SK Penyelenggaraan telah dilaksanakan
 dengan cukup baik oleh penyelenggara maupun peserta pelatihan.
 Sehingga yang harus dilakukan oleh penyelenggara dan instruktur
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 program pelatihan keterampilan di BLK Sleman adalah selalu
 memperbarui materi pembelajaran sesuai kebutuhan masyarakat dan
 industri, serta perkembangan teknologi agar kepuasan siswa akan
 materi yang diberikan selalu terpenuhi.
 4) Metode Pelatihan
 Model atau metode pelatihan adalah suatu bentuk pelaksanaan
 pelatihan yang di dalamnya terdapat program pelatihan dan tata cara
 pelaksanaannya. Penentuan metode pelatihan di BLK Sleman
 didasarkan pada tujuan dan sasaran pelatihan keterampilan itu sendiri.
 Metode pelatihan ini merupakan strategi bagi instruktur dalam
 menyampaikan materi pelatihan agar penerimaan atau penguasan materi
 menjadi lebih efektif dan efisien. Para instruktur menggunakan metode
 pelatihan campuran untuk menciptakan sumber daya yang
 berkompeten, mengatasi keragaman background pendidikan dan
 motivasi mengikuti program pelatihan. Teknik campuran ini digunakan
 untuk mencapai keefektifan program pelatihan keterampilan. Metode
 umum penyelenggaraan pelatihan di BLK Sleman adalah 25% teori,
 dan 75% praktek, sehingga pembelajaran di kelas lebih banyak
 digunakan untuk praktek kerja. Adapun metode yang digunakan BLK
 Sleman dalam penyelenggaraan pelatihan keterampilan antara lain :
 a) Demonstration and Example
 Demonstration and Example adalah metode latihan yang
 dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara
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 mengerjakan sesuatu pekerjaan melalui contoh-contoh atau
 percobaan yang didemonstrasikan. Karena pelatihan di BLK Sleman
 lebih menekankan pada peningkatan keterampilan, maka jam
 pelatihan untuk praktek memang dikondisikan lebih banyak daripada
 teori. Instruktur mendemonstrasikan dengan mencontohkan cara
 kerja peralatan langsung pada bidang kerja yang tersedia, kemudian
 mempersilakan siswa untuk mengikuti dengan benar.
 Untuk mendukung metode demonstrasi dan percontohan kerja,
 maka metode didukung dengan gambar, video, ceramah lisan, teks
 yakni melalui modul, dan diskusi. Metode demonstrasi dan segala
 pendampingnya merupakan metode latihan yang sangat efektif
 karena peserta melihat sendiri teknik mengerjakan dan diberikan
 penjelasan-penjelasan untuk setelah itu mempraktekkannnya.
 b) Vestibule Training (off the job training)
 Vestibule training adalah pelatihan yang diselenggarakan
 dalam suatu ruangan khusus yang berada di luar tempat kerja biasa,
 yang meniru kondisi-kondisi kerja sesungguhnya. BLK Sleman
 menyediakan ruang kelas khusus untuk masing-masing sub kejuruan
 yang dilengkapi dengan mesin-mesin dan peralatan kerja sebagai
 pendukung kelancaran program. Suasana dan kondisi pelatihan, baik
 dari segi peralatan maupun komunikasi disesuaikan dengan kondisi
 lingkungan kerja yang sesungguhnya sehingga siswa terbiasa dan
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 siap masuk dunia kerja. Tujuan dari metode ini adalah untuk melatih
 tenaga kerja secara tepat.
 c) On the Job training (Latihan sambil bekerja)
 Metode pelatihan OJT ini juga disebut dengan pemagangan.
 Tujuan dari metode ini untuk memberikan kecakapan yang
 diperlukan dalam pekerjaan tertentu sesuai dengan tuntutan
 kemampuan bagi pekerjaan tersebut. Para peserta latihan di BLK
 Sleman dapat langsung bekerja di tempat untuk belajar dan meniru
 suatu pekerjaan. Kegiatan OJT ini bertujuan agar peserta pelatihan
 mengenal langsung penerapan keterampilan yang diperoleh di BLK
 dalam dunia kerja. Melalui hal ini, para lulusan dapat mempelajari
 disiplin kerja, tata cara bekerja, proses berproduksi, penggunaan dan
 pemeliharaan peralatan kerja, dan melayani konsumen langsung.
 Peserta pelatihan yang akan mengikuti OJT ditentukan sejumlah 25
 orang berdasarkan jenis pekerjaan yang berpeluang banyak di
 perusahaan yang membutuhkaan pekerja tersebut. Peneliti menilai,
 harapan dari program ini adalah terserapnya para lulusan dalam
 pasar kerja, dan mampu memahami dunia industri untuk diterapkan
 pada usaha mandiri.
 Berdasarkan berbagai metode pelatihan campuran yang telah
 dilakukan BLK Sleman yakni demonstration and example, vestibule
 training (off the job training), dan on the job training (latihan sambil
 bekerja), diketahui bahwa BLK Sleman selalu melakukan inovasi-

Page 62
                        

109
 inovasi baru guna perbaikan penyelenggaraan pelatihan, agar sanggup
 membantu siswa dalam memahami dan mempraktekkan seluruh materi
 yang diberikan. Berbagai metode tersebut mampu meningkatkan
 pengetahuan dan keterampilan yang diharapkan siswa pelatihan,
 sehingga tingkat kepuasan peserta terhadap program pelatihan cukup
 tinggi.
 5) Media pelatihan
 Penggunaan media dalam proses pelatihan merupakan kebutuhan
 dan keharusan karena banyak materi-materi pelatihan yang memerlukan
 kesamaan persepsi bagi para peserta, selain itu materi juga lebih mudah
 dipelajari bila menggunakan bantuan media. Hamalik (2001: 67)
 menyatakan bahwa media pelatihan adalah salah satu komponen yang
 berfungsi sebagai unsur penunjang proses pelatihan, dan menggugah
 gairah motivasi belajar. Pemilihan dan penggunaan media di BLK
 Sleman mempertimbangkan tujuan dan materi pelatihan, ketersediaan
 media itu sendiri serta kemampuan pelatih untuk menggunakannnya.
 Instruktur BLK Sleman mengkombinasikan beberapa media
 pembelajaran sebagai perantara penyajian materi untuk memudahkan
 siswa pelatihan memahami dan mengaplikasikan materi. Adapun media
 yang digunakan dalam penyelenggaraan program pelatihan
 keterampilan institusional pada Bulan Maret 2013 dengan pembiayaan
 APBN antara lain :
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 a) Benda Asli, benda asli atau benda sebenarnya ini dapat merupakan
 spesimen yang terbuat dari benda tak hidup (benda asli yang bukan
 makhluk hidup). BLK Sleman menggunakan media benda asli
 berupa mesin-mesin maupun peralatan pendamping untuk membantu
 siswa dalam mempraktekkan materi pembelajaran, dan membuat
 proses pelatihan seperti pada lingkungan kerja yang sesungguhnya.
 b) Media gambar, yakni media yang merupakan reproduksi bentuk asli
 dalam dua dimensi. Media gambar yang diaplikasikan dalam
 pelatihan keterampilan di BLK Sleman adalah gambar asli untuk
 menyampaikan infomasi dari percontohan materi yang diberikan,
 dan gambar bidang kerja atau peralatan praktek.
 c) Media bentuk papan, media ini berupa papan sebagai sarana
 komunikasi instruksional. Media papan di BLK Sleman adalah
 ketersediaan papan tulis untuk mendukung metode ceramah baik
 teori maupun lisan. Melalui papan tulis tersebut dapat digunakan
 untuk menyajikan fakta, gagasan proses terjadinya suatu peristiwa
 dengan bantuan tulisan maupun lisan. Para instruktur dapat dengan
 mudah menjelaskan materi yang dituliskan di papan untuk kemudian
 dipahami para siswa pelatihan.
 d) Media yang diproyeksikan, berupa gambar-gambar yang
 diproyeksikan dan dapat dilihat pada layar oleh peserta. Bantuan
 LCD pada masing-masing kelas memudahkan instruktur untuk
 memberikan materi dengan bantuan multimedia yakni melalui
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 powerpoint, video, maupun film. Melalui media yang diproyeksikan
 tersebut, para peserta dapat dengan jelas melihat aktivitas
 percontohan.
 e) Media cetak, adalah bahan hasil cetakan. Modul pelatihan adalah
 media cetak yang membantu siswa dalam mempelajari materi
 pelatihan, serta membantu instruktur dalam melihat perkembangan
 siswa. Modul tersebut berisi modul lembar informasi, lembar kerja,
 dan lembar evaluasi.
 Berbagai media pelatihan yang dilakukan para instruktur BLK
 untuk mendukung berlangsungnya proses pelatihan dinilai sudah baik
 oleh peserta. Media pembelajaran tersebut tentu sangat membantu
 penyelenggaraan pelatihan, maka diperlukan adanya keberlanjutan dan
 kesinambungan penggunaan media terhadap perkembangan ilmu
 pengetahuan dan teknologi.
 6) Manfaat pelatihan
 Setiap pelaksanaan kegiatan diharapkan dapat membawa manfaat,
 baik untuk individu maupun organisasi. Adanya manfaat bagi individu
 menjadikan orang termotivasi untuk selalu meningkatkan kualitas
 sumber dayanya. Penyelenggaraan pelatihan keterampilan ini
 menimbulkan dampak bagi peserta yang berupa manfaat positif, baik
 bagi individu yang bersangkutan maupun organisasi penyelenggara
 pelatihan.
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 Berdasarkan hasil cross check terhadap beberapa lulusan
 pelatihan pada Bulan Maret 2013 tersebut, dapat diketahui terdapat
 manfaat positif yang diterima berupa peningkatan pengetahuan,
 keterampilan, sikap kerja, dan pengalaman menggunakan peralatan atau
 mesin-mesin kerja, serta mempermudah siswa untuk mendapatkan
 pekerjaan dan berpenghasilan karena telah dibekali pengalaman sesuai
 bidangnya. Sehingga tujuan dari pelatihan telah tercapai dengan
 dampak pelatihan yang ditimbulkan melalui manfaat yang diperoleh
 tersebut. Manfaat pelatihan keterampilan ini tidak hanya bermanfaat
 bagi organisasi tetapi juga bagi individu dalam hal ini adalah para
 lulusan yang yang mengikuti program pelatihan tersebut.
 2. Kendala dalam Pelaksanaan Program Pelatihan Keterampilan
 Institusional Maret 2013 dengan Pembiayaan APBN di UPT BLK
 Sleman
 Perubahan selalu terjadi dan tidak dapat diprediksi (unpredictable),
 instansi publik/pemerintah dari berbagai jenis menghadapi berbagai
 tantangan sulit setiap tahun. BLK Sleman mau tidak mau harus
 memperhatikan dinamika lingkungan yang mengalami perubahan dan
 pergeseran seiring perkembangan zaman. Pelaksanaan program pelatihan
 keterampilan untuk mengurangi angka pengangguran tersebut, pastinya
 tidak terlepas dari kendala atau permasalahan yang dihadapi BLK Sleman.
 Berbagai kendala dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan
 institusional pada Bulan Maret 2013 pembiayaan APBN antara lain :
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 a. Keterbatasan Waktu
 Lamanya pelatihan dalam program pelatihan keterampilan
 institusional Maret 2013 ditentukan berdasarkan dana APBN yang
 tertuang dalam DIPA sebagai dasar hukum dalam penyelenggaraan
 program. Menurut Hamalik (2005: 20), lamanya pelatihan berdasarkan
 pertimbangan berikut :
 1) Jumlah dan mutu kemampuan yang hendak dipelajari dalam
 pelatihan tersebut lebih banyak dan lebih tinggi bermutu,
 kemampuan yang ingin diperoleh mengakibatkan lebih lama
 diperlukan latihan. Hal tersebut belum sesuai dengan pelaksanaan
 pelatihan ketrampilan di BLK Sleman, karena waktu 240 JPL selama
 36 hari yang relatif singkat tersebut menyebabkan pencapaian
 penguasaan materi bagi siswa baik praktek maupun teori belum
 sepenuhnya dapat mengakomodir keinginan siswa untuk menguasai
 materi pelatihan. Siswa ingin mendapatkan pengetahuan dan
 keterampilan yang lebih, sementara adanya keterbatasan waktu
 tersebut membuat materi yang diberikan instruktur hanya materi
 pelatihan dasar saja.
 2) Kemampuan belajar para peserta dalam mengikuti kegiatan
 pelatihan. Kelompok peserta yang ternyata kurang mampu balajar
 tentu memerlukan waktu latihan yang lebih lama. Peserta pelatihan
 keterampilan di BLK Sleman memiliki background pendidikan yang
 berbeda-beda, mulai dari lulusan SD hingga sarjana, maka daya
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 pemahaman masing-masing individu pun berbeda-beda karena
 motivasi dan keahlian dasar yang dimiliki juga berbeda. Sementara
 waktu pelatihan yang telah ditentukan tersebut masih kurang untuk
 memenuhi kebutuhan pengetahuan dan keterampilan individu yang
 berbeda-beda. Peserta yang belum memiliki basic keahlian tentunya
 membutuhkan waktu yang lebih lama dalam memahami dan
 menguasai unit kompetensi yang ditetapkan, dibandingkan dengan
 peserta yang telah memiliki keahlian di atas rata-rata.
 3) Media pengajaran, yang menjadi alat bantu bagi peserta dan pelatih.
 Media pengajaran yang serasi dan canggih akan membantu kegiatan
 pelatihan dan dapat mengurangi problem waktu pelatihan tersebut.
 Bantuan media dan metode pelatihan yang diterapkan oleh BLK
 Sleman dalam proses pelatihan sangat membantu dalam menghadapi
 keterbatasan waktu, dan membuat siswa pelatihan menjadi terbantu
 dalam memahami materi.
 Walaupun pencapaian target pelaksanaan berdasarkan ketepatan
 waktu yakni 240 JPL selama 36 hari, telah sesuai dengan SK
 penyelenggaraan. Namun terbatasnya waktu tersebut belum mampu
 memenuhi kebutuhan siswa akan pelatihan keterampilan. Namun
 demikian, upaya BLK Sleman dalam mengatasi hambatan
 keterbatasaan waktu adalah selalu dengan memaksimalkan waktu yang
 ada dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan penting yang
 menjadi dasar pencari kerja memasuki pasar kerja. Pelatihan berbasis
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 kompetensi memerlukan adanya penguasaan unit kompetensi pada
 SKKNI, maka diperlukan adanya penambahan waktu dalam
 penyelenggaraan pelatihan yang disesuaikan dengan jumlah peserta,
 materi atau bahan pelatihan, dan metode pembelajaran agar tujuan
 pelatihan dapat tercapai untuk memberikan manfaat bagi siswa
 pelatihan.
 b. Keterbatasan personil
 Sumber daya manusia merupakan komponen inti dalam
 pelaksanaan pelatihan keterampilan. Pelatih atau instruktur sebagai
 penyampai materi memegang peranan penting terhadap kelancaran dan
 keberhasilan program pelatihan, maka pelatih yang terpilih harus ahli
 dan berkualifikasi profesional. Instruktur di BLK Sleman adalah
 seseorang yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang serta hak
 secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan
 kegiatan pelatihan dan pembelajaran kepada peserta pelatihan di bidang
 atau kejuruan tertentu. Syarat pelatih yang dapat digunakan sebagai
 pertimbangan adalah :
 1) Telah disiapkan secara khusus sebagai pelatih yang ahli dalam
 spesialisasi tertentu. Tenaga pelatih telah memiliki kemampuan
 dalam pendidikan umum, pendidikan spesialisasi, dan kemampuan
 dalam proses belajar mengajar yang ditandai dengan kepemilikan
 sertifikat sebagai tenaga kependidikan. Pemilihan instruktur
 pelatihan benar-benar diperhatikan untuk kelancaran proses
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 pelatihan di BLK Sleman. Seluruh calon intruktur yang telah
 diterima melalui tes CPNS daerah Kabupaten Sleman, harus melalui
 pelatihan juga berupa Pendikan dasar (Dikdas). Penyelenggaraan
 pelatihan menjadi tanggung jawab tenaga pelatih yang memiliki
 kualifikasi sebagai tenaga profesional yang berwenang sebagai
 tenaga pelatih, karena telah menempuh program kepelatihan bagi
 pelatih. Melalui bekal ilmu yang diperoleh melalui Dikdas tersebut
 diharapkan para instruktur dapat mengaplikasikan dan mentransfer
 ilmu dan keahliannya pada siswa pelatihan.
 2) Memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian yang dimiliki
 instruktur di BLK Sleman sudah sangat baik karena tidak hanya
 berperan sebagai pengajar tetapi juga pendidik. Para instruktur
 memiliki komitmen dan kepatuhan yang tinggi terhadap kebijakan
 yang telah ditentukan. Walaupun siswa pelatihan adalah masyarakat
 yang memiliki background pendidikan yang berbeda-beda, para
 instruktur mampu mengendalikan dan mendidik dengan
 mendayagunakan seluruh kemampuan dan media yang tersedia.
 3) Berasal dari dalam lingkungan organisasi itu sendiri. Tenaga
 pengajar pelatihan keterampilan merupakan pegawai fungsional
 Dinas Tenaga Kerja dan Sosial Kabupaten Sleman untuk
 memberikan pelatihan di UPT BLK Sleman.
 Syarat pelatih dalam penyelenggaran pelatihan pelatihan
 keterampilan di BLK Sleman sudah terpenuhi dengan baik, namun
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 dalam pelaksanaannya ditemukan beberapa permasalahan. Jumlah
 personil dalam hal ini adalah tenaga pengajar yang dibutuhkan untuk
 mendukung dan memperlancar jalannya proses pelatihan keterampilan
 ini masih kurang. Terbatasnya instruktur yang dimiliki oleh BLK
 Sleman dalam melaksanakan kegiatan pelatihan keterampilan menjadi
 salah satu kekurangan dalam penyelenggaraan program pelatihan,
 karena eterbatasan personil dapat ditemui dalam kegiatan belajar
 mengajar proses pelatihan.
 Cara mengatasi kendala tersebut hanya dengan dengan
 memaksimalkan kemampuan instruktur dan mengoptimalkan
 penggunaan metode dan media yang ada karena belum terealisasinya
 permintaan pegawai fungsional tersebut. Pilihan kedua adalah dengan
 mengkaryakan instruktur yang telah purna tugas dengan ketentuan
 masih memiliki kemampuan dan kemauan dalam memberkan pelatihan,
 dan yang terakhir adalah bekerja sama dengan Lembaga Pelatihan Kerja
 (LPK) swasta.
 Berdasarkan kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
 ketersediaan tenaga pengajar di BLK Sleman belum mencukupi dan
 belum sesuai dengan yang diharapkan peserta. Padahal kualitas
 pelatihan sangat bergantung pada kemampuan pelatih untuk
 mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan mengevaluasi program
 pelatihan. Perlu diadakan regenerasi atau perekrutan instruktur baru
 demi terciptanya keefisienan dan keefektifitasan pelaksanaan program.
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 c. Kekurangan sarana dan prasarana
 Fasilitas adalah komponen penting yang diperlukan dalam
 pelatihan. Fasilitas yang mendukung kegiatan, misalnya sarana dan
 prasarana, makan, dan sebagainya. Seluruh kegiatan pelatihan
 menggunakan fasilitas atau sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
 BLK Sleman. Sarana dan prarasarana umum memang tersedia di BLK
 Sleman, namun secara kuantitas peralatan atau mesin-mesin kerja
 belum memadai, dan kurang up to date untuk melaksanakan pelatihan
 berbasis kompetensi. Selain itu beberapa peralatan atau mesin-mesin
 juga masih manual atau tradisional.
 Hal ini menjadi penghambat tersendiri, di mana para instruktur
 tidak bisa mempraktekkan materi yang diberikan pada bidang kerja
 langsung, tetapi hanya melalui media komunikasi seperti melalui
 gambar, video, dan film. Padahal materi yang diberikan sudah
 disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan informasi. Cara
 mengatasi kendala tersebut dengan pengajuan melalui dana APBN
 maupun APBD, namun belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
 peralatan baru pada masing-masing kejuruan. Solusi pemecahan
 masalah tersebut dilakukan dengan tetap memaksimalkan sarana dan
 prasarana yang ada dan berimprovisasi dengan metode dan media
 pembelajaran yang ada.
 Upaya yang harus dilakukan adalah mengajukan anggaran kepada
 pemerintah pusat yang memiliki program ini. Pemerintah sebaiknya
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 mengalokasikan dana khusus di APBN untuk merevitalisasi fasilitas
 pelatihan. Sarana dan prasarana pelatihan perlu direvitalisasi untuk
 meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana pembelajaran pada BLK
 Sleman, sehingga mampu meningkatkan mutu proses pembelajaran dan
 lulusannya serta dapat terserap pada industri maupun wirausaha
 mandiri. Selain itu dengan merevitalisasi sarana dan prasarana, BLK
 Sleman diharapkan mampu memodernisasi sarana pembelajaran
 sehingga siap bersaing secara nasional maupun internasional.
 d. Belum tersedianya SKKNI
 Kendala dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan yang
 terakhir adalah belum tersedianya SKKNI atau Standar Kompetensi
 Kerja Nasional Indonesia. Pelatihan berbasis kompetensi ini
 berorientasi dengan dunia kerja, di mana program dan materinya
 merupakan turunan dari SKKNI yang ditetapkan berdasarkan
 kesepakatan dengan pihak terkait dan disyahkan melalui Keputusan
 Menakertrans, dengan demikian maka diharapkan lulusan (output)
 pelatihan ini dapat memenuhi kebutuhan dunia kerja. Bagi peserta
 pelatihan setelah selesai mengikuti pelatihan akan memperoleh
 pengakuan apabila peserta dinyatakan lulus melalui uji kompetensi
 yang diselenggarakan setelah tahapan proses pelatihan dapat
 diselesaikan oleh peserta pelatihan.
 Tujuan penerapan pelatihan berbasis kompetensi ini memang
 baik, yakni untuk membangun kualitas sumber daya manusia di
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 Indonesia agar tenaga kerjanya lebih kompetitif di pasar global. Namun
 pelaksanaannya tidak didukung dengan persyaratan vital dari program
 pelatihan itu sendiri, yakni SKKNI yang merupakan acuan dasar
 kurikulum dan silabus pelatihan. Beberapa sub kejuruan baru yang
 dibuka di BLK Sleman belum mempunyai SKKNI, sementara proses
 pembuatan SKKNI memakan waktu yang lama. Sehingga instruktur
 harus menentukan kurikulum, silabus dan modul berdasarkan hasil
 analisis kebutuhan masyarakat dan perusahaan.
 Seharusnya pemerintah pusat sebagai pencetus dan penyelenggara
 pelatihan keterampilan berbasis kompetensi menyiapkan segala
 persyaratan guna mendukung kelancaran pencapaian tujuan tersebut.
 Persyaratan tersebut adalah dengan menyiapkan SKKNI bagi seluruh
 kejuruan yang dibuka pada BLK, menyiapkan SDM baik instruktur
 maupun masyarakat agar mampu melaksanakan pelatihan dan
 menerima pelatihan, memperbarui kebutuhan peralatan praktek kerja
 guna mendukung tercapainya SDM yang berkompeten.
 Unsur-unsur pendukung kelancaran pelaksanaan program seperti
 seperti, tujuan pelatihan, peserta pelatihan, isi atau materi pelatihan,
 metode dan media pelatihan, serta manfaat pelatihan harus dipertahankan
 dan ditingkatkan. Sedangkan kendala dalam pelaksanaan seperti
 keterbatasan waktu, keterbatasan perosonil, kekurangan sarana dan
 prasarana, serta belum tersedianya SKKNI harus segera dicari pemecahan
 masalahnya agar tidak mengganggu kegiatan yang sudah terencana dan
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 diharapkan program dan kegiatan dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan
 target yang diinginkan.
 Setelah pemberian pelatihan dilaksanakan, maka dilakukan penilaian
 kelulusan peserta. Penilaian kelulusan peserta dilakukan melalui uji
 kompetensi yang dilihat dari penilaian sehari-hari dalam praktek kerja
 selama masa pelatihan, dan penguasaan teori melalui tes evaluasi tertulis
 di akhir masa pelatihan. Peserta yang dinyatakan lulus adalah siswa yang
 kompeten dalam penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja.
 Peserta pelatihan yang dinyatakan lulus akan diberikan sertifikat pelatihan,
 sertifikat pelatihan tersebut diterbitkan oleh lembaga penyelenggara yakni
 BLK Sleman.
 Setelah kelulusan siswa, BLK Sleman selalu melakukan monitoring
 pada lulusannya pada setiap tahun anggaran. Maka berdasarkan hasil
 monitoring dapat diperoleh data sejumlah penempatan kelulusan serta
 mendapatkan informasi sesuai yang dibutuhkan oleh pengguna tenaga
 kerja sebagai umpan balik dalam penyempurnaan kegiatan pelatihan pada
 tahun anggaran berikutnya. Pelaksanaan monitoring pada bulan Maret
 2013 belum dapat terlaksana karena pelaksanaan program pada tahun
 anggaran 2013 belum selesai dilakukan. Namun berdasarkan pengamatan,
 penyelenggaraan program pelatihan pada tahun anggaran 2013
 dilaksanakan berdasarkan perbaikan dari hasil monitoring pada tahun
 anggaran sebelumnya.
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 Tahap ketiga dalam pelaksanaan progam pelatihan keterampilan
 institusional adalah evaluasi atau monitoring. Evaluasi dilakukan oleh tiga
 pihak, yakni BLK Sleman, BBLK Yogyakarta, dan Disnakersos Sleman.
 Namun pada saat penelitian ini berakhir, pihak Disnakersos dan BBLK
 belum melakukan evaluasi maupun monitoring program karena
 pelaksanaan program kegiatan pada tahun anggaran 2013 belum berakhir.
 Evaluasi yang telah dilakukan adalah evaluasi dari BLK Sleman
 sendiri. Menurut Bernardin & Russell (dalam Gomes 2000: 199), evaluasi
 program pelatihan (evaluation) mempunyai tujuan untuk menguji dan
 menilai apakah program-program pelatihan yang telah dijalani, secara
 efektif mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi ini dilakukan
 sebagai penyempurnaan tugas, di mana tahap akhir dalam kerangka tugas
 pembantuan adalah melaporkan dan mempertanggungjawabkan
 pelaksanaan program. Hasil akhir merupakan laporan pertanggungjawaban
 terhadap SK Penyelenggaraan Program yang diserahkan BLK Sleman
 kepada BBLK Yogyakarta. BLK Sleman telah melaksanakan program
 tugas pembantuan ini sesuai dengan ketentuan penyelenggaran hingga
 kewajibannya untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan
 pelaksanaannya pada pemerintah pusat telah dilaksanakan dengan cukup
 baik.
 Secara umum pelaksanaan program pelatihan keterampilan telah
 menggunakan langkah-langkah penyelenggaraan program pelatihan,
 seihngga berhasil cukup baik mencapai tujuannya, dan memberikan
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 manfaat pada para lulusan. Lulusan BLK Sleman juga telah memenuhi
 unsur-unsur pembentuk kompetensi, hal tersebut dapat dipahami karena
 selama pelatihan berlangsung, para peserta diberikan pemahaman
 mengenai pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja.
 Beberapa unsur atau elemen dalam penyelenggaraan program
 pelatihan telah diterapkan dan dilaksanakan sesuai tujuan program, seperti
 tujuan pelatihan, peserta, materi, metode, media, dan manfaat yang
 ditimbulkan pasca mengikuti pelatihan. Hal-hal tersebut yang mendukung
 kelancaran proses pelaksanaan program pelatihan keterampilan pada
 periode Maret 2013. Dari hasil analisis data tersebut dapat dianalisisi
 bahwa penyebab masih belum efektifnya penyelenggaraan program
 kartena terdapat bebrapa kendala yang dihadap berupa keterbatasan waktu,
 kekurangan instruktur, keterbatasan sarana dan prasarana, serta belum
 tersedianya SKKNI. Upaya yang telah dilakukan adalah dengan
 memaksimalkan penggunaan sumber daya baik manusia maupun peralatan
 demi kelancaran proses pelatihan.
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